
 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Sejarah Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) 

1. Sejarah Berdirinya Organisasi Persatuan Islam Tionghoa Indonesia 

Se rmboyan nasional Indonersia, Bhinnerka Turnggal Ika, “Berrbe rda namurn tertap satur” 

mernjurnjurng tinggi perrbe rdaan. Prinsip ini, yang diurndangkan pada masa kermerrde rkaan tahurn 

1945, me rmurngkinkan masyarakat Indonersia jurga me rmiliki iderntitas daerrah dan e rtnis, se rbagai 

surkur bangsa, urnturk be rrbicara dalam bahasa daerrah dan nasional.  Me rre rka adalah priburmi ataur 

pe rndurdurk asli Indonersia. Namurn kerberragaman terrse rburt hanya terrbatas pada kerlompok ertnis 

yang mermpurnyai klaim territorial di nursantara. Serbagai kerlompok migran, warga nergara 

Tiongkok tidak mermiliki klaim atas suratur wilayah terrterntur, merskipurn merre rka terrkonse rntrasi di 

wilayah terrterntur.  Me rre rka terrse rbar di serlurrurh purlaur dan berrbicara dalam bahasa lokal, namurn 

masih dipandang olerh se rbagian bersar masyarakat Indonersia serbagai kerlompok yang hanya 

se rterngah hati merngklaim kerpe rmilikan nasional. 

Burkan hanya itur, jika kita me rlihat kerbe rlakang, banyak serkali contoh kerrursurhan yang 

mernimpa ertnis Tionghoa. Konflik yang te rrjadi pada tahurn 1998 mermakan banyak korban, 

terrurtama masyarakat kerturrurnan Tionghoa. Me rre rka harurs me rnghadapi ke rkerrasan dari pe rndurdurk 

asli di nergara termpat merrerka dilahirkan dan dibersarkan. Konflik ini terrjadi di serlurrurh wilayah 

Indone rsia yang banyak dihurni ole rh e rtnis Tionghoa. Serpe rrti berntrokan surkur dan e rtnis non-pri 

yang terrjadi di Bagan Siapi-api. Awal murlanya terrjadi pada tahurn 1946, sertahurn se rterlah 

Indone rsia merrderka.  Ke rturrurnan rakyat se rmpat berntrok derngan TKR (Te rntara Ke ramanan 

Rakyat) dan masyarakat priburmi. Pe rrse rlisihan terrse rburt berrlanjurt hingga percah “pe rristiwa 

Bagan Siapi-api yang kerdura” pada tanggal 19 Se rptermberr 1946, yang mana pada saat itur para 

ke rturrurnan merndapat banturan dari terntara Tiongkok. Karerna merndapat durkurngan dari terntara 

Tiongkok, maka kerturrurnan rakyat merngibarkan bernderra Kuro Min Tang (bernde rra dura berlas 

bintang RRT). Jika mernilik kermbali perristiwa se rjarah, perristiwa Meri 1998 burkanlah satur-

saturnya tragerdi yang mernimpa ertnis Tionghoa di Indone rsia.  Se rbe rlurmnya surdah ada daftar 

panjang kerkerrasan terrhadap merre rka di nerge rri ini, yakni permbantaian massal orang Tionghoa 

yang dilakurkan VOC di Batavia pada tahurn 1740 yang mermakan korban jiwa hingga 10.000 

orang dan pada masa Perrang Jawa (1825-1830) jurga terrjadi permburnurhan terrhadap orang 

Tionghoa. 

Konflik antar surkur terrurs te rrjadi. Berrbagai urpaya terlah dilakurkan urnturk me rncergah konflik 

antara priburmi dan non-priburmi terrjadi lagi. Misalnya, salah satur cara urnturk merlakurkan hal ini 

adalah derngan mermaksakan asimilasi. Namurn, perme rrintahan Order Barur kerrap salah 

merne rrjermahkan konserp asimilasi.  Akibatnya, komurnitas ertnis Tionghoa masih sangat 

mernonjol dalam bidang erkonomi. Namurn di bidang sosial, burdaya, dan politik, me rrerka 

merndapat perrlakuran yang kini dianggap diskriminatif. Ada se rkerlompok interlerktural murda ertnis 

Tionghoa yang mermpurnyai konserp asimilasi terrse rndiri. Konse rp merre rka adalah kerlompok e rtnis 

Tionghoa harurs mernyatur derngan perndurdurk asli termpat merrerka dilahirkan dan tinggal. 



 

 

Pe rmimpin gerrakan ini adalah K. Shidurnata se rorang ertnis Tionghoa Katolik, ahli hurkurm dan 

jurga perrwira Angkatan Laurt. 

Pe rmahaman terrse rburt jurga dianurt olerh Jurnurs Jahya, serorang erkonom jerbolan Rotterrdam 

yang meryakini bahwa pe rrmasalahan Tiongkok dapat dise rlersaikan derngan me rmasurkkan 

se rbanyak-banyaknya masyarakat Tiongkok ke r dalam kerlompok mayoritas yaitur Islam. Dan, 

dia serndiri masurk Islam pada tahurn 1979, dan mernikah derngan wanita Surnda. Me rnurrurt 

informasi, saat ini di Indonersia terrdapat kurrang lerbih 30.000 orang ertnis Tionghoa yang 

be rragama Islam, namurn be rrbagai urpaya terrse rburt berlurm be rrhasil mernye rlersaikan perrmasalahan 

se rcara merndasar. 

Murslim Tionghoa burkan lagi fernomerna barur bagi kita.  Bahkan pada abad ker-15, me rre rka 

mermbangurn pursat pe rmerrintahan Islam perrtama di Indonersia yaitur Ke rsurltanan Dermak. Me rrerka 

adalah, Djiern Soe rn (Adipati Yurnurs, Pati Urnurs), Surltan Trernggana (Toerng Kha Lho), dan Surnan 

Prawoto (Mock Ming), permurdik murslim satur angkatan derngan Laksamana Sam Po Khong alias 

Tjerng Ho yang terrdampar dan mermbangurn se rburah kapal.  masjid di Sermarang. Dari pe rnjerlasan 

di atas dapat disimpurlkan bahwa hurburngan Tiongkok dan Islam di Indonersia surdah 

be rrlangsurng lama. Bahkan perradaban Tiongkok surdah dikernal pada zaman Nabi Murhammad 

SAW. 

Di Kota Me rdan, komurnitas Murslim Tionghoa merrurpakan ke rlompok minoritas di 

kalangan minoritas. Namurn, se rjak jaturhnya re rzim Order Barur, urmat Islam Tionghoa di Tanah 

Air surdah bisa lerbih te rrburka dan berbas dalam iderntitas burdaya dan keryakinan terrhadap agama 

yang dianurtnya. Namurn berlurm dikertahuri se rcara pasti berrapa jurmlah ertnis Tionghoa Murslim 

yang ada di Kota Me rdan yang kita kertahuri, e rtnis Tionghoa surdah ada di Kota Me rdan bahkan 

di kota-kota lain di Indonersia serjak zaman dahurlur dan merlaluri se rjarah yang panjang. 

Pada awalnya ertnis Tionghoa masurk Islam, hal ini merrurpakan urpaya asimilasi yang kini 

mermiliki arti serdikit lerbih luras yaitur asimilasi. Asimilasi ini dilakurkan agar tidak ada lagi 

konflik antara ertnis Tionghoa dan Priburmi. Jahja dalam Afif (2013:7) mernyatakan bahwa 

de rngan mermerlurk agama Islam, masyarakat Tionghoa terntur akan lerbih murdah diterrima olerh 

ke rlompok priburmi, karerna merre rka terlah mermpurnyai kersamaan iderntitas serbagai urmat Islam. 

Namurn tak serdikit purla ertnis Tionghoa yang masurk Islam karerna panggilan iman. Se rdangkan 

se rorang murslim adalah saurdara bagi murslim lainnya, hal ini diharapkan dapat mernghilangkan 

ke rse rnjangan antara pihak privat dan non privat. Dan asimilasi se rmacam ini adalah “zaman 

harapan bagi kerturrurnan Tionghoa”. 

Jika kita mernilik kerberlakang, Yuranzi dalam Afif (2013: 7-8) catatan serjarah 

mernce rritakan bahwa urmat Islam Tionghoa pada zaman dahurlur curkurp berrhasil merlakurkan 

asimilasi derngan perndurdurk priburmi. Hal ini diburktikan derngan abdi sertia Laksamana Cherng 

Ho, Wang Jing Hong, yang terrtinggal di Pe rlaburhan Simongan (serkarang Mangkang) karerna 

sakit parah saat merlakurkan perrjalanan ker nursantara. Saat itur merre rka merne rmurkan se rburah gura 

yang kermurdian dijadikan termpat perristirahatan sermerntara urnturk pe rngobatan Wang Jing Hong.  

Se rterlah Wang purlih, Cherng Ho merlanjurtkan perrjalanannya ker Barat, merninggalkan se rpurlurh 

awak kapal, satur kapal dan perrbe rkalan urnturk mernermani Wang. Wang mermanfaatkan kapal itur 



 

 

se rburt saja berrdagang. Dalam sertiap perlayaran merre rka singgah di berbe rrapa perlaburhan dan 

ke rmurdian di awal kapal berbe rrapa dari merre rka mernikah derngan wanita serte rmpat.  berrkat kerrja 

ke rras Wang dan terman-termannya, termpat di serkitar gura mernjadi ramai dan makmurr. Banyak 

orang Tionghoa datang dan tinggal serrta be rrtani di sana.  Serlain merngajari warga be rrcocok 

tanam, Wang jurga mernye rbarkan Islam ker warga Tionghoa dan lokal. Wang merninggal pada 

ursia 87 tahurn. Atas jasanya, Wang diberri ge rlar Jurrur Murdi Dampo Awang Saat Ini. 

Curkurp je rlas serjarah di atas mermburktikan bahwa asimilasi warga Tionghoa Murslim 

de rngan masyarakat priburmi sangat berrhasil. Kondisi se rpe rrti ini terrurs be rrlanjurt hingga akhirnya 

burbar kertika Berlanda datang ker nursantara. Ke rharmonisan ini terrpaksa be rrakhir karerna Be rlanda 

merlancarkan kerbijakan perrpe rcahan (divide r ert imperra). Kerbijakan ini lambat laurn me rmisahkan 

e rtnis Tionghoa dari perndurdurk priburmi. The r Siaw Giap dalam Afif (2013) mernyatakan bahwa 

ke rbijakan diskriminatif ini kermurdian ditindaklanjurti derngan mernge rlurarkan perraturran yang 

mermasurkkan orang Tionghoa ker dalam ke rlompok priburmi jika merre rka kerdapatan merlakurkan 

hal-hal yang berrkaitan derngan masyarakat priburmi, baik itur tradisi, adat istiadat, ataur merme rlurk 

Islam, se rhingga  Orang Tionghoa yang me rmerlurk Islam otomatis akan diturrurnkan de rrajatnya 

sama derngan perndurdurk priburmi. (Urtami, 2017) 

De rngan dermikian, bagi orang-orang Tionghoa yang merme rlurk Islam, derngan se rndirinya 

staturs sosial merrerka akan mernurrurn merngikurti staturs sosial perndurdurk priburmi. Orang-orang 

e rtnis Tionghoa yang mermurturskan urnturk merme rlurk agama Islam sangat tidak jarang me rrasa 

terrasing dan terrterkan. Merre rka merndapatkan perrlakuran yang sangat diskriminatif dari 

ke rlurarganya, bahkan erktrimnya lagi tidak diakuri mernjadi bagian dari kerlurarga terrse rburt. Berlurm 

lagi kertika merre rka berrada dalam lingkurngan masyarakat diserkitarnya yang masih be rlurm bisa 

merne rrima serpe rnurhnya kerhadiran merre rka karerna dianggap tertap sama derngan orang-orang ertnis 

Tionghoa lainnya. Merre rka mernjadi minoritas dalam minoritas ertnis Tionghoa yang merrurpakan 

bagian minoritas dalam masyarakat Indone rsia 

Ke rkhawatiran serpe rrti iturlah yang mernginspirasi Haji Yap Siong dan Haji Karim Oe ry 

urnturk merndirikan organisasi berrnama Perrsaturan Islam Tionghoa Indonersia (PITI) pada tahurn 

1961. Se rlain didirikan serbagai wadah perndampingan para muralaf Tionghoa, dalam 

pe rrkermbangan serlanjurtnya PITI jurga mernjadi wadah sarana urnturk agernda lainnya. Turjuran 

didirikannya PITI adalah urnturk mernyaturkan Murslim Tionghoa derngan Murslim Indone rsia, 

Murslim Tionghoa derngan ertnis Tionghoa, dan ertnis Tionghoa derngan perndurdurk asli. Me rlaluri 

lermbaga ini diharapkan masyarakat Tionghoa yang mermurturskan urnturk merme rlurk Islam tidak 

lagi merrasa terrasing dari iderntitas barur yang merre rka anurt, karerna pada kernyataannya merrerka 

tidak serndirian dalam mermurturskan hidurp se rbagai Tionghoa Murslim.  De rngan mermerlurk Islam, 

merre rka jurga akan lerbih diterrima serbagai saurdara olerh mayoritas perndurdurk asli yang be rragama 

Islam. (Pahrozi, 2018)  

Haji Yap Siong masurk Islam pada tahurn 1931 dan merndirikan organisasi dakwah Islam 

be rrnama Perrsaturan Islam Tionghoa (PIT) di kota De rli Serrdang, Surmaterra Urtara.  Ia be rrdakwah 

dari Surmaterra Urtara hingga Surmaterra Se rlatan dan mernye rberrang ke r Jawa Barat hingga Jawa 

Timurr. Dalam dakwahnya Haji Yap Siong me rnggurnakan bahasa Mandarin, ia merndapat izin 

be rrdakwah dari perjabat Kolonial Berlanda. Pada tahurn 1953 di Jakarta didirikan organisasi 



 

 

ke ragamaan Murslim ertnis Tionghoa derngan nama Perrsaturan Murslim Tionghoa (PTM) yang 

dikerturai olerh Kho Gurin Tjin. Tokoh Murslim Tionghoa lainnya serpe rrti H. Abdurl Karim Oeri 

Tjing Hiern, merngajak H. Yap Siong dan Kho Guran Tjin berrte rmur di Jakarta urnturk 

mernge rmbangkan organisasi terrse rburt, se rhingga pada tahurn 1954 ke rdura organisasi dakwah 

terrse rburt diganti derngan nama Perrsaturan Islam Tionghoa Indonersia.  (PITI).  Namurn dalam 

pe rrjalanannya, mernjerlang permilihan urmurm perrtama tahurn 1955, organisasi ini diburbarkan 

karerna perrbe rdaan pandangan mernge rnai ke rterrlibatan PITI dalam politik. Perrbe rdaan pe rndapat 

dan pandangan terrse rburt merngakibatkan Pe rrsaturan Islam Tionghoa Indonersia (PITI) tidak 

be rrfurngsi serbagai organisasi, namurn ge rrakan dakwah tokoh Murslim Tionghoa terrurs merluras.  

Be rnturk ke rpe rdurlian tokoh Islam Tionghoa dalam mernyiarkan agama Islam adalah de rngan 

dibernturknya kermbali Perrsaturan Islam Tionghoa Indonersia pada tanggal 14 April 1961 di 

Jakarta, atas prakarsa H. Isa Idris dari Pursat Ke rrohanian TNI AD, yang dimana jurmlah 

ke ranggotaannya berrkisar 15 orang. 

Pe rrke rmbangan PITI yang sermakin positif merndapat aprersiasi yang curkurp 

merngge rmbirakan dimana banyak masyarakat yang merndurkurng organisasi ini serbagai wadah 

asimilasi.  Hal ini diturnjurkkan derngan masurknya perjabat sipil dan militerr yang dite rmpatkan 

se rbagai permbina dan mernjadi pernaserhat organisasi terrse rburt. Masurknya orang-orang dari TNI 

Angkatan Darat ker dalam PITI merrurpakan salah satur misi perme rrintah, terrurtama dari TNI 

se rndiri yang merrurpakan perndurkurng sertia  asimilasi, urnturk merndurkurng se rtiap organisasi yang 

mermfasilitasi prosers asimilasi di masyarakat, serbagai permercah perrmasalahan Tionghoa di 

Indone rsia. 

Organisasi PITI pada saat itur dianggap se rbagai organisasi yang dinilai mampur 

mermpe rrcerpat prose rs asimilasi, derngan mernye rbarkan dakwah di kalangan ertnis Tionghoa.  

khursursnya masa pasca pe rristiwa G 30 S/PKI.  Se rlain itur, pe rngurrurs PITI jurga me rminta langsurng 

ke rpada TNI AD urnturk me rngirimkan orang-orang yang dinilai mampur me rndurkurng 

pe rngermbangan dakwah di kalangan ertnis Tionghoa, agar bisa diikurt serrtakan dalam 

ke rperngurrursan.  Me rnurrurt Khozyn Arie rf, hal itur dilakurkan karerna saat itur TNI Angkatan Darat 

mermpurnyai perngarurh yang curkurp kurat dalam kerhidurpan berrnergara, serhingga perrke rmbangan 

PITI se rbagai organisasi dakwah tidak terrhambat. (Ternderan, 2010) 

Pada tahurn 1960-1970an pasca pe rcahnya pe rmberrontakan G30S PKI. Saat itur pe rme rrintah 

se rdang mernggalakkan gerrakan urnturk me rmbina perrsaturan bangsa dan permbe rnturkan karakterr, 

dimana simbol-simbol ataur iderntitas yang dianggap berrsifat disosiatif serpe rrti istilah asing, 

bahasa dan burdaya khursursnya Tionghoa dilarang dan dilarang dan PITI purn me rrasakan hal 

terrse rburt.  dampaknya, yang mana nama Cina dalam singkatan PITI dilarang. Pada tanggal 5 

Jurli 1972, Me rnte rri Agama H.A Murkti Ali dalam surratnya No. MA/244/1972 me rnjerlaskan 

bahwa Islam adalah agama urniverrsal dan mermandang bahwa PITI tidak bolerh ada, tidak bolerh 

ada Islam Cina ataur Islam lainnya. Pada tanggal 15 De rse rmberr 1972, De rwan Pimpinan Pursat 

PITI mermurturskan urnturk me rngurbah nama organisasi mernjadi Permbina Iman Taurhid Islam. 

Singkatan dari organisasi Perrsaturan Islam Tionghoa Indonersia kermurdian diurbah mernjadi 

Pe rmbina Iman Taurhid Islam, karerna kerlurarnya instrurksi dari permerrintah (15 Derse rmbe rr 1972) 

yang merne rgaskan bahwa organisasi ini tidak bolerh me rmpurnyai ciri ertnis terrterntur. Me rskipurn 



 

 

PITI merrurpakan wadah berrkurmpurlnya urmat Islam Tionghoa, namurn pada Kongre rs Milerniurm 

(Kongre rs Nasional II) tahurn 2000 di Jakarta, terrjadi perrde rbatan di kalangan perse rrta mernge rnai 

apa yang diperrjurangkan PITI. Ada purla anggota yang ingin kermbali berrgaburng de rngan 

Pe rrsaturan Islam Tionghoa Indonersia, karerna bergiturlah nama organisasi terrse rburt didirikan dan 

merre rka ingin kermbali berrpe rran dalam komurnitas Murslim Tionghoa pada khursursnya. Se rbagian 

anggota lainnya ingin mermperrtahankan Pe rmbina Iman Taurhid Islam, karerna organisasi ini 

harurs te rrburka bagi serlurrurh urmat Islam, merskipurn me rngurtamakan kerturrurnan Tionghoa. Dan 

pada akhirnya urnturk mernyerle rsaikan pe rrderbatan terrse rburt diserpakati pernggurnaan kerdura 

singkatan terrse rburt se rhingga singkatan PITI mernjadi Pe rmbina Iman Taurhid Islam dahurlurnya 

Pe rrsaturan Islam Tionghoa Indonersia yang ditertapkan dalam rapat pimpinan organisasi terrse rburt 

pada perrterngahan burlan Me ri 2000. Kerpurtursan ini diambil karerna para anggota serpakat bahwa 

PITI merngurtamakan ertnis Tionghoa, namurn jurga terrburka bagi ertnis lain. 

Me rski PITI me rrurpakan organisasi yang berrge rrak dalam durnia dakwah Islam bagi orang-

orang Tionghoa, faktanya PITI jurga me rngintergrasikannya derngan nilai-nilai bangsa Indone rsia. 

Hal ini terrce rrmin dalam AD/ART PITI tahurn 1980, diserburtkan bahwa PITI serlain be rrasaskan 

pada Al-Qurr’an dan Surnnah, jurga be rrlandaskan pada Pancasila dan UrUrD 1945. Se rbagai 

pe rrwurjurdan atas kerikurtserrtaannya mernjadi warga ne rgara Indonersia pada zaman Orde r Barur 

yang mana merne rrapkan kerbijakan bahwa se rgala organisasi masyarakat ataur purn politik harurs 

be rrdasar pada pancasila. Serlain itur, PITI akan merlakurkan ursaha-ursaha sosial bagi kerse rjahterraan 

urmurm se rperrti Balai perngobatan Rurmah Sakit dan ursaha ursaha lainnya yang dapat mermbantur 

anggota dan masyarakat urmurmnya. Hal dermikian mernurnjurkkan bahwa PITI tidak hanya 

be rrgerrak se rbagai organisasi islam tertapi jurga ikurt mernjadi bagian urnturk me rncapai 

pe rmbangurnan nasional derngan merlakurkan ke rgiatan-kergiatan sosial. (Hasanah, 2019) 

Dalam perrjalanan organisasinya, PITI be rrkermbang derngan perrgantian pimpinan dari 

masa ker masa, dan curkurp banyak cobaan yang dihadapi PITI urnturk me rncapai turjuran organisasi.  

Se rjak masa Herrman Santoso, H. Isa Idris, H. Yursurf Hamka, hingga masa Drs. H. Satibi Darwis 

saat itur, kermurdian pada tahurn 1987, pada tanggal 19-20 Derse rmberr 1987 PITI mampur 

mernye rlernggarakan MUrNAS (Mursyawarah Nasional) I di Ciburburr Jawa Barat yang dihadiri 

olerh Me rnte rri Koordinator Kerse rjahterraan Rakyat (Bapak H. Alamsyah Raturprawiranergara). 

De rngan diadakannya kergiatan MUrNAS I, PITI berrterkad urnturk berrpartisipasi dalam be rrbangsa 

dan berrne rgara, Murnas I diikurti olerh derle rgasi dari 21 Provinsi dan 27 Daerrah Tingkat II dari 

se rlurrurh Indonersia.  Serjak didirikan pada tahurn 1961, PITI terlah berrke rmbang dari kota ker kota, 

se rpe rrti Koordinator Wilayah PITI Jawa Terngah, Koordinator Wilayah Jawa Timurr, 

Koordinator Wilayah Daerrah Istimerwa Yogyakarta, Koordinator Wilayah DKI Jakarta, 

Koordinator Wilayah Jawa Barat, Koordinator Wilayah Berngkurlur, Rergional Bangka Berliturng  

Koordinator.  Korwil Jambi dan Korwil Me rdan, serrta Korwil-Korwil lainnya. (Urtami, 2017) 

a. Turjuran se rrta Visi dan Misi Organisasi Pe rrsaturan Islam Tionghoa Indonersia 

Organisasi PITI merrurpakan wadah urnturk dakwah Islam, serjak MUrNAS I PITI tahurn 

1987 di Jakarta, mermbernahi dirinya dan merlakurkan kiprah ker derpan urnturk mermbina 

terrwurjurdnya, antara lain :  



 

 

1) Manursia se rurturhnya: yaitur manursia yang be rriman dan berrtaqwa kerpada Allah SWT. 

2) Pe rrsaturan dan kersaturan bangsa Indonersia.  

3) Ke rse rjahterraan dan kerbahagiaan hidurp.  

Adapurn turjuran PITI yaitur “Terrbe rnturknya insan murslim yang merngamalkan ajaran Islam 

gurna ikurt me rwurjurdkan masyarakat yang se rjahterra bahagia durnia dan akhirat di dalam Ne rgara 

Re rpurblik Indonersia yang berrdasarkan Pancasila yang diridhoi olerh Allah Swt. Se rdangkan dari 

ursaha yang dilakurkan se rsurai derngan turjuran PITI ialah:  

1) Me rnyampaikan ajaran Islam derngan pernurh hikmah dan bijaksana kerpada sertiap 

warganergara Indonersia yang sercara surkarerla ingin mernganurt agama Islam. 

2) Me rmberrikan bimbingan dan permbinaan ajaran Islam bagi anggotanya.  

3) Me rngadakan hurburngan se rrta ke rrjasama antar organisasi Islam gurna terrwurjurdnya 

urkhwah Islamiyah.  

4) Me rlaksanakan kergiatan-kergiatan dibidang pe rndidikan, sosial, yang berrmamfaat bagi 

agama, Nursa, Bangsa dan Nergara.  

Dalam merncapai maksurd terrse rburt PITI mernjabarkan dalam bernturk program yang 

flerksibe rl dalam berrbagai serktor derngan asas prioritas dan komurnitas program, baik jangka 

pe rnderk maurpurn jangka panjang. Dura burtir prioritas program PITI ialah Konsolidasi organisasi 

dan Dakwah Islam dari arti yang luras. Dimaksurdkan se rbagai awal permbe rnahan dan modal awal 

ge rrak dinamika serlanjurtnya, Burdaya mursyawarah digalakkan dalam prosers me rkanismer 

konsolidasi PITI; Murswil (Mursyawarah Wilayah) dan Murscab (Mursyawarah Cabang), kini 

surdah se rbagian bersar wilayah merngadakan murswil ; diantaranya Surlawersi Terngah, Surlawersi 

Urtara, Jawa Barat, Jakarta, Malurkur dan Surmaterra. (Harahap, 2012)  

Visi PITI adalah merwurjurdkan Islam yang rahmatan lil’alamin. Serdangkan misi PITI 

didirikan urnturk mermpe rrsaturkan murslim Tionghoa de rngan murslim Indonersia, mu rslim Tionghoa 

de rngan ertnis Tionghoa non-Murslim, dan ertnis Tionghoa derngan urmat Islam.  

Program PITI be rrturjuran urnturk me rnyampaikan permahaman dan dakwah Islam khursursnya 

ke rpada masyarakat ertnis Tionghoa, serrta pe rlatihan berrurpa bimbingan dan perngajaran ke rpada 

urmat Islam Tionghoa dalam merne rrapkan syariat Islam, baik di lingkurngan kerlurarganya yang 

be rlurm masurk Islam maurpurn se rbagai  perrsiapan urnturk be rrsosialisasi dan berrbau rr de rngan urmat 

Islam, di daerrah dimana merrerka tinggal dan berke rrja serrta mermbantur dan me rmberrikan 

pe rrlindurngan bagi merrerka yang terrburang dan dikurcilkan olerh kerlurarganya karerna mermilih dan 

mermurturskan urnturk masurk Islam. (Harahap, 2015) 

b. Strurkturr Organisasi Perrsaturan Islam Tionghoa Indonersia  

 Dalam suratur organisasi bias anya terrdapat sursurnan ataur strurkturr yang merngaturr 

pe rlaksanaan organisasi terrserburt. Hal ini dilakurkan urnturk dapat terrorganisirnya kergiatan yang 

akan dilakurkan olerh suratur organisasi. De rngan adanya sursurnan ataur strurkturr organisasi, se rmura 

anggota di dalamnya dapat lerbih mernge rrti akan turgas yang dijalankannya dan berrtanggurng 

jawab sersurai de rngan yang diinginkan organisasi.  

Be rrikurt pe rnjerlasan mernge rnai strurkturr ke rorganisasian PITI diantaranya adalah:  



 

 

1) De rwan Pimpinan Pursat (DPP), rurang lingkurpnya merlipurti Nergara Kersaturan Rerpurblik 

Indone rsia. 

2) De rwan Pimpinan Wilayah (DPW), rurang lingkurpnya merlipurti provinsi 

3) De rwan Pimpinan Daerrah (DPD), rurang lingkurpnya merlipurti kaburpatern/kota 

4) De rwan Pimpinan Cabang (DPC), rurang lingkurpnya merlipurti kercamatan dan 

ke rlurrahan  

Se rsurai de rngan ke rterrangan diatas mernge rnai strurkturr organisasi PITI, maka organisasi 

PITI di kota Merdan terrmasurk ke rdalam strurkturr kerpe rngurrursan DPD yang rurang lingkurpnya 

merlipurti kerburpatern/kota. Masa jabatan dari kerpe rngurrursan organisasi PITI be rrtahan se rlama 

lima Tahurn. 

Dalam hal ini organisasi PITI Me rdan merrurpakan De rwan Pimpinan Cabang yang 

mermiliki surnurnan kerpe rngurrursan se rbagai be rrikurt:  

1) Se rorang Ke rtura: Se rbagai permimpin suratur organisasi yang dapat merrerncanakan ataur 

mermburat perre rncanaan organisasi dermi kermajuran organisasi terrse rburt. Merngorganisir 

dan mermbagi turgas kerpada sertiap anggota.  
2) Se rorang Wakil Kertura: mermbantur ke rtura dan be rrtanggurng jawab ke rpada ke rtura apabila 

dalam pernge rmbalian kerpurtursan ke rtura tidak ada.  
3) Se rorang Se rkrertris: Me rmburat laporan perrtanggurng jawaban olerh se rtiap kergiatan yang 

dilakurkan olerh organisasi.  
4) Wakil Serkrertaris: Mermbantur se rkre rtaris dalam mernyursurn dan mernata turgas-turgas 

se rkre rtaris, berkerrja sama derngan biro kerse rkre rtariatan.  
5) Be rndahara: Merlakurkan perngolahan data yang dihimpurn dari surmberr-surmbe rr yang 

sah, dan urnturk ke rperntingan operrasional organisasi merlimpahkan serbagian werwernang 

ke rpada wakil berndahara.  
6) Wakil Berndahara: Merlaksanakan serbagian we rwe rnang berndahara yang terlah 

dilimpahkan kerpadanya, mernyangkurt pe rnggalan dana serrta Rerncana Anggaran 

Be rlanja urnturk ke rgiatan organisasi.  
7) Se rksi-Se rksi : Urnturk merngaturr sergala kergiatan yang terlah direrncanakan olerh para 

pe rngurrurs organisasi. (Amanda, 2016) 
c. Arti Lambang Organisasi Pe rrsaturan Islam Tionghoa Indonersia 

Se rtiap organisasi pasti mermiliki lambang, se rpe rrti halnya organisasi PITI mermiliki se rburah 

lambang yang mermiliki makna terrse rndiri. Lambang yang digurnakan Permbina Iman Taurhid 

Islam, merrurpakan perrpaduran antara lambang Pe rrsaturan Islam Tionghoa Indonersia derngan 

Pe rmbina Iman Taurhid Islam, yang dibernturk pada 1972. 



 

 

 

Gambar 1. Lambang Organisasi PITI 

Surmberr: interrnert biromurslim.com 

Lambang yang digurnakan Permbina Iman Taurhid Islam mermiliki makna, serbagai berrikurt: 

1) Wurjurd Lambang yaitur: 

a. Be rrbernturk se rgi lima yang merlambangkan rurkurn Islam.  

b. Kata Allah dan Murhammad (Khath hurrurf Arab), merlambangkan aqidah Islamiyah 

be rrdasarkan Al Qurr’an dan Al Hadist.  

c. Burlan dan bintang merlambangkan kerkurasaan Allah SWT yang Rahmatan Lil 

Alamin (rahmat bagi serkalian alam).  

d. Kata PITI, merrurpakan singkatan dari Permbina Iman Taurhid Islam.  

e. Dalam bingkai sergi lima terrterra kalimat Permbina Iman Taurhid Islam d/h Perrsaturan 

Islam Tionghoa Indonersia.  

2) Arti Warna yaitur: 

a. Warna hijaur merlambangkan kersurburran, ke rdamaian dan kerbahagiaan.  

b. Warna kurning merlambangkan Nurr Ilahi yang merne rrangi batin manursia.  

c. Warna purtih merlambangkan kersurcian niat dan itikad.  

d. Warna hitam merlambangkan kerte rgurhan dan terkad perrjurangan dalam mernurnaikan 

turgas.  

3) Makna Lambang yaitur Me rnggambarkan te rkad dan kertergurhan pe rrjurangan PITI dalam 

merlaksanakan ajaranIslam sercara kaffah gurna merningkatkan iman dan takwa serrta 

merwurjurdkan masyarakat yang serntosa, se rjahterra serrta bahagia lahir dan batin. Adapurn 

be rnderra PITI berrbe rnturk perrse rgi ermpat panjang derngan warna dasar purtih dan lambang 

PITI di terngahnya. (Chandra ert al., 2015) 

Dari lambang PITI di tahurn 1972, dapat dilihat urnsurr PITI di tahurn 1961, yaitur turlisan 

Allah dan Murhammad dalam bahasa Arab. Hal terrse rburt mernandakan bahwa Perrsaturan Islam 

Tionghoa Indonersia sama derngan Pe rmbina Iman Taurhid Islam. 

Dalam AD/ART PITI tahurn 1980, diserburtkan azas dari Permbina Iman Taurhid Islam 

se rlain berrazaskan pada Al-Qurr’an dan Surnnah Rasurl, jurga be rrlandaskan pada Pancasila dan 

UrUrD 1945. Hal ini didasarkan pada kerte rnturan pada zaman Order Barur yang merne rtapkan bahwa 



 

 

se rtiap organisasi baik itur politik ataurpurn ke rmasyarakatan, harurs berrlandaskan pada Pancasila. 

Hal ini dimaksurdkan agar tidak terrdapat pe rrterntangan antara perme rrintah derngan organisasi 

yang berrsangkurtan, dalam mernjalankan furngsinya di nergara Rerpurblik Indonersia, dalam rangka 

mermpe rrcerpat turjuran nasional dalam permbangurnan nasional. (Ternde ran, 2010) 

2. Sejarah Organisasi Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) di Kota 

Medan  

Pada tahurn 1930 ada ke rgiatan pernye rbaran Islam yang merningkat olerh Tionghoa Murslim 

ke rpada Tionghoa non-Murslim urnturk masurk Islam. Namurn, sayangnya tidak ada surmberr yang 

terrkait derngan banyaknya jurmlah perningkatan pada masa itur. Pada serkitar tahurn 1933 Partai 

Tionghoa Islam Indonersia (PTII) didirikan yang be rrturjuran urnturk merngangkat staturs e rtnik 

Tionghoa derngan cara masurk Islam. Serme rntara itur, pada tahurn 1936 di Me rdan Haji Yap Siong 

ataur Haji Abdurssomad merndirikan Perrsaturan Islam Tionghoa (PIT) derngan berbe rrapa pe rngikurt. 

Lerwat organisasi ini, merre rka merncoba merwurjurdkan ke rIslaman dan iderntitas ke rTionghoan 

merre rka se rcara berrsamaan. Serte rlah Indone rsia merndapatkan kermerrde rkaannya, dibawah 

ke rpermimpinan Abdurl Karim Oier Tjerng Hiern pe rrsaturan Islam Tionghoa mermindahkan kantor 

pursatnya dari Merdan ker Jakarta. (Sabrina, 2021) 

Awalnya organisasi ini berrnama Perrsaturan Islam Tionghoa (PIT) yang didirikan olerh H. 

Abdurl Karim (Oe ry tjerng Hie rn) dan H. Abdurl Somad (Yap A Siong) yang me rrurpakan tokoh 

Islam Tionghoa di Merdan. Turjuran organisasi ini didirikan adalah urnturk mermpe rrerrat tali 

silaturrahmi antar masyarakat murslim Tionghoa dan merngajak masyarakat Tionghoa yang terlah 

merme rlurk agama Islam agar tertap berrpe rgang tergurh pada ajaran agama Islam. Akan tertapi PIT 

yang terlah berrdiri lama ini terrnyata kerbe rradaannya tidak dapat dirasakan olerh masyarakat Islam 

Tionghoa di kota Merdan. Hal ini mermburat H. Abdurl Karim, H. Abdurl Somad, dan ke rtura PTM 

(Pe rrsaturan Murslim Tionghoa) yaitur Kho Goa Tjin, yang berrpursat di Berngkurlur merlakurkan 

pe rnggaburngan. Ke rdura organisasi ini, PIT dan PTM be rrgaburng mernjadi satur de rngan be rrganti 

nama mernjadi Perrsaturan Islam Tionghoa Indone rsia (PITI). Organisasi derngan nama PITI inilah 

yang ke rmurdian be rrkermbang sampai serkarang. Dalam hal ini dapat dilihat bahwa se rbe rnarnya 

kota Merdan mermiliki perranan bersar terrhadap perrkermbangan masyarakat Tionghoa Islam, dan 

ini terrburkti karerna di kota Merdan terlah berrdiri satur organisasi Tionghoa Islam yang terlah ada 

se rjak lama. 

Dalam serjarah organisasi ini perrlur dicatat bahwa dalam urpaya perningkatan dakwah 

dikalangan masyarakat Tionghoa Islam se rcara terrorganisir itur dilakurkan olerh PIT serbagai 

organisasi Tionghoa Islam di Merdan. Pada waktur te rrjadinya pernggaburngan kerdalam PITI, 

ke rtura PITI adalah Nurrdin (Mao Tzer Fang) yang serring dijurlurki olerh orang Acerh se rbagai 

“Terngkur” (kermurdian perrnah mernjadi Burpati Acerh Terngah). (Amanda, 2016) 

Pada tahurn 1961, PITI re rsmi mernjadi organisasi Tionghoa Islam dan mermpurnyai turjuran 

yaitur urnturk mermperrsaturkan murslim Indone rsia derngan murslim Tionghoa, dan murslim 

Tionghoa derngan orang Tionghoa serrta urmat Islam derngan orang Tionghoa. Serterlah berrdiri 

dan rersmi mernjadi suratur organisasi Tionghoa Islam, kerberradaan organisasi PITI murlai dapat 

dirasakan masyarakat Tionghoa di berrbagai daerrah, terrurtama warga Tionghoa murslim di kota 



 

 

Me rdan. Serpe rrti yang terlah diserburtkan, PITI murlai berrke rmbang di kota Merdan pada Tahurn 1961 

se rbagai salah satur Organisasi Islam di Merdan.  

Tahurn 1961 adalah tahurn berrsaturnya dura organisasi Tionghoa Islam yang serberlurmnya 

terlah lama berrdiri. Tahurn ini merrurpakan tahurn dimana order lama masih berrkurasa. Pada masa 

orde r lama, PITI tidak banyak merlakurkan ke rgiatan-kergiatan yang berrarti. Hal ini dikarernakan 

pada masa ini kercaman terrhadap masyarakat Tionghoa terrurs te rrjadi. Bergitur jurga de rngan 

organisasi Tionghoa Islam. Keringinan dari anggota dan jajaran perngurrurs urnturk merwurjurdkan 

turjuran dari organisasi terrserburt tidak dapat dilaksanakan, karerna masyarakat ke rtika itur 

manganggap masyarakat Tionghoa adalah pernganurt paham komurnis, lahirnya organisasi 

Pe rrsaturan Islam Tionghoa Indonersia (PITI) tidak jurga dapat mernghapurs anggapan itur. 

Hal yang sama terrjadi di kota Merdan terrhadap organisasi Tionghoa Islam lama ada di 

Me rdan (1953) derngan nama Perrsaturan Islam Tionghoa (PIT). Dalam perrjalanan panjang PITI 

di kota Merdan, tidak dapat dilurpakan perranan pernting dari tokoh-tokoh yang dapat 

mermpe rrtahankan PITI serbagai organisasi Tionghoa Islam di kota Merdan. Tokoh terrse rburt 

adalah adalah H. Yap A Siong, Lai Ther Se rn (Zurlfikar), Sowan Maw Tia, dan Tjin Kwin. Di 

e rra order barur terrjadi perrurbahan karerna se rmura yang berrbaur e rtnis dilarang urnturk be rrke rmbang. 

Se rgala kergiatan keragamaan, kerpe rrcayaan, dan adat istiadat tidak bolerh dilakurkan. Aspe rk 

se rbagai pernganurt paham komurnis yang surdah merlerkat pada orang Tionghoa di erra orde r lama 

tertap merlerkat pada erra order barur. Tidak terrke rcurali derngan masyarakat Tionghoa Islam dan 

organisasi Tionghoa Islam. Pe rristiwa pe rlarangan itur jurga terrjadi di kota Me rdan. Tidak 

terrke rcurali terrhadap masyarakat Tionghoa yang terlah mernjadi se rorang murslim. (Amanda, 2016) 

Organisasi Perrsaturan Islam Tionghoa Indone rsia (PITI) yang terlah ada serjak erra order lama 

jurga tidak merndapatkan izin urnturk merlalurkan kergiatan serlayaknya organisasi Islam lainnya di 

Me rdan. Perlarangan terrse rburt mermburat PITI harurs mernghapurs kata Tionghoa yang terrcanturm 

pada kata PITI. Derngan ke rse rpakatan berrsama dari perngurrurs dan anggota PITI, pada tahurn 1972 

ke rpanjangan PITI terlah mernjadi Permbina Iman Taurhid Indonersia. Kata Tionghoa dihapurs 

se rterlah berrganti nama mernjadi Permbina Iman Taurhid Indonersia, organisasi PITI merndapatkan 

izin urnturk merlakurkan ke rgiatan dakwah serpe rrti organisasi Islam lainnya di Merdan.  

Be rrdasarkan hasil wawancara yang pe rne rliti lakurkan ke rpada Bapak Murhammad Ihsan 

se rlakur kertura Organisasi Perrsaturan Islam Tionghoa Indonersia di kota Merdan (24 Nove rmberr 

2023) jurga merngatakan bahwa: 

“PITI ini surdah ada serberlurmnya tahurn 1961 dan awalnya PITI ini namanya Perrsaturan 

Islam Tionghoa Indonersia pada tahurn 1961, ke rmurdian pada masa Soe rharto ataur orde r barur 

ke rlurarnya perlarangan ataur tidak bolerh ada nama-nama ertnis dan PITI ini diganti 

ke rpanjangannya mernjadi Permbinaan Iman Taurhid Islam dan kertura urmurmnya purn burkan 

dari ertnis Tionghoa lagi jadi pada saat itur  ke ranggotannya campurr. Pada saat itur dari situr 

ke rturanya kalo gak salah dari Brighjern ataur Ke rmiliterran Dan kermurdian diadakanlah 

Murktamar tahurn 2000-an nama PITI dikermbalikan lagi kerpanjangannya mernjadi 

Pe rrsaturan Islam Tionghoa Indonersia”.   



 

 

Organisasi Pe rrsaturan Islam Tionghoa Indone rsia yang serberlurmnya terlah merngganti 

ke rpanjangannya mernjadi Permbinaan Iman Taurhid Islam ingin merngermbalikan kata Tionghoa 

di dalamya. Akhirnya pada tahurn 2000 di adakannya Murktamar Nasional II di Jakarta, merlaluri 

mursyawarah antara anggota dan para perngurrurs te rrjadi perrde rbatan mernge rnai kerpanjangan PITI 

ini. Se rbagian anggota mernghe rndaki kermbali Perrsaturan Islam Tionghoa Indonersia dikarernakan 

nama awal didirikannya organisasi te rrse rburt dan ingin kermbali berrkiprah urnturk murslim 

Tionghoa khursursnya. Dan se rbagaian anggota lainnya ingin me rmpe rrtahankan Pe rmbinaan Iman 

Taurhid Islam dikarernakan organisasi ini haru rs terrburka kerpada sermura urmat Islam, walaurpurn 

merngurtamakan ertnis Tionghoa. Akhirnya urnturk mernye rlersaikan perrderbatan terrse rburt, maka 

dise rpakati derngan mernggurnakan kerdura ke rpanjangan terrse rburt, se rhingga kerpanjangan PITI 

mernjadi Perrsaturan Islam Tionghoa Indone rsia dan tidak me rmburang ke rpanjangan Pe rmbinaan 

Iman Taurhid Islam dahu rlur. Hal ini dikare rnakan para anggota ingin mernurnjurkkan jati diri 

merre rka serbagai warga Tionghoa yang terlah mernganurt agama Islam, namurn jurga terrburka bagi 

e rtnis lainnya. (Urtami, 2017) 

Be rrdasarkan wawancara yang dilakurkan pe rnerliti terrhadap Bapak Ali Su rlaiman serlaku r 

se rkre rtaris organisasi Perrsatu ran Islam Tionghoa Indone rsia di kota Merdan ju rga merngatakan 

alasan dikermbalikannya lagi nama ke rpanjangan dari PITI itur dari Permbinaan Iman Taurhid 

Islam mernjadi Perrsaturan Islam Tionghoa Indonersia. Berrikurt pertikatan wawancaranya (22 

Nove rmberr 2023): 

“PITI kan dari awal Perrsaturan Islam Tionghoa Indonersia dan diganti derngan Permbinaan 

Iman Taurhid Islam jadi se rpe rrti kamurflaser jadi perran tionghoa itur tidak nampak jadinya 

banyak terman-terman gak maur pe rrdurli dan akhirnya diganti lagi me rnjadi Perrsaturan Islam 

Tionghoa Indonersia. Pada saat zaman Gu rsdurr surdah ada ke rbe rbasan dan kerpanjangannya 

di ganti lagi ker awal maksurdnya kermbali ke r jati diri kita serbagai ertnis Tionghoa.” 

 Be rrdasarkan urraian diatas maka pe rnerliti mernyimpurlkan bahwa urntu rk mernergakkan 

Urkhurwah Islamiyah di kalangan Mu rslim Tionghoa merrurpakan salah satur tonggak be rrdirinya 

organisasi Perrsaturan Islam Tionghoa Indone rsia yang berrturjuran surpaya Murslim Tionghoa dapat 

lerbih merrasakan dan merndalami agama yang dianurt merre rka. 

B. Perkembangan Organisasi Persatuan Islam Tionghoa Indonesia di Kota Medan 

Tahun 1998-2023 

Di kota-kota bersar di Indone rsia, terrmasurk di kota Merdan, masyarakat Tionghoa Murslim 

merrurpakan minoritas di antara minoritas. Se rtiap ertnis biasanya mermpurnyai perrkurmpurlan ataur 

organisasi yang dapat merningkatkan kerbe rrsamaan sersama merrerka, serkaligurs urnturk 

mernurnjurkkan erksisternsi merre rka. Sama halnya derngan ertnis Murslim Tionghoa Me rdan yang 

mermpurnyai organisasi berrnama Perrsaturan Islam Tionghoa Indonersia ataur yang dise rburt PITI 

yang didirikan olerh H. Abdurl Karim (Oery Tjerng Hie rn). 

Organisasi Pe rrsaturan Islam Tionghoa Indone rsia pada masa permerrintahan Order Baru r 

terrke rna dampaknya dikare rnakan pada masa itur pe rmerrintah serdang mernggalakkan ge rrakan 

pe rmbinaan perrsaturan dan kersaturan bangsa, yang dimana ide rntitas yang be rrsifat mernghambat 

pe rmbaurran, se rpe rrti istilah, bahasa dan burdaya asing dilarang dan dibatasi. Be rrdasarkan su rrat 



 

 

pimpinan PITI No. 101/PP/Pb/1972 ke rpada Kerjaksaan Agu rng, pada 5 De rse rmbe rr 1972, 

mernyatakan bahwa Perrsaturan islam tionghoa Indonersia diburbarkan. (Ternderan, 2010) Nama 

Tionghoa pada kerpanjangan PITI dilarang dan diganti de rngan Pe rmbinaan Iman Taurhid Islam.  

Me rnurrurt hasil wawancara Bapak Mu rhammad Ihsan se rlakur ke rtura organisasi Perrsaturan 

Islam Tionghoa Indonersia kota Merdan me rngatakan bahwa, dalam pe rrkermbangan organisasi 

PITI ini dari tahurn 1998 yaitur me rngalami stagnasi, se rmura ke rgiatan terrhe rnti. Dan be rliaur jurga 

merngatakan PITI di kota Me rdan ini bisa dikatakan “dia ada nama namu rn tidak ada wu rjurd”. 

Dikarernakan orang-orangnya masih traurma karerna kerjadian tahurn 1998 yang dimana ertnis 

Tionghoa yang terrkerna sasarannya. Serhingga PITI di Merdan Su rmaterra Urtara ini me rngalami 

stagnasi. Dalam artian bahwa ke rberradaan organisasi PITI Me rdan ini ada namu rn dalam 

ke raktivitasan kergiatan dalam organisasi PITI ini ku rrang dirasakan olerh masyarakat bahkan 

ke ranggotaan organisasi itur se rndiri. 

Ke rmurdian Bapak Ali Agu rng Surlaiman se rlakur se rkrertaris Organisasi Perrsaturan Islam 

Tionghoa Indonersia di kota Merdan ju rga merngatakan bahwa “…mermang pada saat order barur 

PITI khursursnya di kota Merdan itur merngalami stagnan, PITI di pursat saja berbe rrapa perndiri 

ajalah yang aktif dan pada saat itur tidak ke rtara adanya suratur kergiatan, adapurn tapi berrsifat 

individur dari keranggotannya”. 

Organisasi PITI me rmiliki turjuran mermpe rrsaturkan murslim Indonersia de rngan murslim 

Tionghoa dan murslim Tionghoan derngan e rtnis Tionghoa serrta urmat Islam derngan e rtnis 

Tionghoa. Berrdasarkan turjuran inilah keringinan organisasi PITI sangat kurat urnturk dapat 

mernyampaikan dakwah sersurai derngan turjuran awal perndirian organisasi PITI. Namurn, pada saat 

PITI murlai aktif urnturk merlakurkan kergiatannya serterlah be rrganti nama, PITI merndapatkan 

halangan lagi yaitur adanya perristiwa Meri 1998 yang banyak mermakan korban masyarakat 

Tionghoa. Perristiwa ini adalah titik yang sangat mernakurtkan bagi masyarakat Tionghoa, tidak 

terrke rcurali masyarakat Tionghoa Islam. PITI yang kertika itur terlah merngahapurs kata Tionghoa 

didalamnya, tidak diizinkan kermbali merlanjurtkan ke rgiatan yang terlah dilaksanakan. Hal ini 

dikarernakan anggota PITI merrurpakan masyarakat Tionghoa yang masih dianggap se rbagai 

pe rnganurt paham komurnis. Pe rristiwa  perlarangan itur terrjadi jurga di kota Merdan,dan ke rmurdian 

be rrakhir pada akhir tahurn 1998. (Amanda, 2016) 

Pe rristiwa rerformasi yang terrjadi pada meri 1998 jurga merrurpakan perristiwa yang tidak bisa 

dilurpakan olerh masyarakat, terrurtama olerh masyarakat Tionghoa. Perristiwa ini jurga be rrdampak 

ne rgatif pada organisasi itur, walaurpurn merrurpakan organisasi Islam, merrerka tidak dapat 

mernjalankan kergiatan organisasinya. Barurlah serterlah berrakhirnya perristiwa itur, de rngan 

murncurlnya erra barur yaitur erra rerformasi, barurlah aktivitas organisasi PITI bisa dilaksanakan 

ke rmbali.  

Se riring derngan be rrjalannya waktur pada e rra re rformasi tahurn 2000, PITI me rlakurkan 

pe rrurbahan. Murktamar Millerniurm (Murktamar Nasional II) purn digerlar gurna mermbangkitkan 

ke rmbali se rmangat dan strurkturr organisasi PITI. Pada Murktamar ini, akhirnya se rcara rersmi 

ditertapkan Kertura Urmurm yaitur Bapak H.M. Trisno Adi Tantiono serlakur Kertura Urmurm 

Ke rpe rngurrursan De rwan Pimpinan Pursat (DPP) PITI 2000-2005. Dalam pe rrjalanan serlanjurtnya, 



 

 

karerna kersiburkan ke rrja dan alasan yang be rrsifat pribadi Bapak H.M. Trisno Adi Tantiono 

merngurndurrkan diri, se rhingga serjak tanggal 2 Oktobe rr 2003 forurm inte rrnal serpakat merngangkat 

ataur me rnurnjurk se rbagai Ke rtura Urmurm Bapak H.M. Jos Soe rtomo. Murktamar Nasional III PITI 

di Kota Surrabaya tanggal 2-4 Derse rmberr 2005, urnturk pe rrioder 2005-2010, te rrpilih ke rmbali 

se rbagai Kertura Urmurmnya Bapak H.M. Trisno Adi Tantiono. Ke rmurdian serte rlah masa pe rrioder 

Bapak H.M. Trisno Adi Tantiono berrakhir, PITI tidak kermbali merngadakan Murktamar 

dikarernakan masalah dana. Ke rmurdian pada tanggal 11 Marert 2012, barur diadakan ke rmbali 

Murktamar Nasional PITI yang ker IV yang diserle rnggarakan di Pontianak, dan hasilnya 

mernye rpakati bahwa PITI mermperrcayai Bapak Anton Me rdan urnturk me rngermban jabatan Ke rtura 

Urmurm DPP PITI. (Urtami, 2017) 

Pada saat PITI dirersmikan pada tahurn 1961 adanya perrmasalahan yang diakibatkan 

karerna gerjolak politik, pada saat itur banyak perrmasalahan yang dihadapi me rskipurn ertnis 

Tionghoa yang surdah me rmerlurk Islam masih jurga terrlibat. Hal ini jurga merngakibatkan le rmbaga 

yang mernaurngi e rtnik Tionghoa Murslim (PITI) mernjadi vakurm dan aktif kermbali tahurn 2004. 

Se rmerntara itur, pe rrkermbangan Organisasi Pe rrsaturan Islam Tionghoa Indonersia (PITI) pada 

tahurn 2004-2023 yang mana dalam rerntang tahurn terrse rburt, PITI baik itur Derwan Pimpinan 

Wilayah (DPW) dan Derwan Pimpinan Daerrah (DPD) Me rdan surdah berbe rrapa kali berrganti 

posisi ke rperngurrursan.  

a) Pe rrioder Tahurn 2004-2009 

Ke rtura DPW Surmatra Urtara  : Drs. Anwarsyah Noor, MA 

Ke rtura DPD Me rdan  : Murhammad Chow Chin Wier (Awi) 

Se rkre rtaris   : -  

Be rndahara  : Hj. Lilier Swandi (Gho Be rng Lier) 

b) Pe rrioder Tahurn 2009-2014 

Ke rtura DPW Surmatra Urtara  : Drs. Anwarsyah Noor, MA 

Ke rtura DPD Me rdan  : Jaffar Siddiq 

Se rkre rtaris  : Hj. Rosmita 

Be rndahara  : Hj. Halimah 

c) Pe rrioder Tahurn 2014-2019 

Ke rtura DPW Surmaterra Urtara  : H. Ayurb, SH, MH 

Ke rtura DPD Me rdan : Murhammad Ihsan (Liaw Ik Chang) 

Se rkre rtaris  : Ali A Su rlaiman, Amd (Laur Terk Lier) 

Wakil Serkrertaris  : Jurli Urtari (Lier Me ri Ling) 

Be rndahara  : Hj. Lilier Swandi (Gho Be rng Lier) 

d) Pe rrioder Tahurn 2019-2024 

Ke rtura DPD Me rdan : Murhammad Ihsan (Liaw Ik Chang) 

Se rkre rtaris : Ali A Su rlaiman, Amd (Laur Terk Lier) 

Be rndahara : Hj. Lilier Swandi (Gho Be rng Lier) 

e) Se rksi Bidang Organisasi Kerkaderran, Ke rpermurdaan,  

Olahraga dan Pariwisata  : Andi Huraang (Tham Ciern Siong) 

f) Se rksi Bidang Keragamaan dan  

 Dakwah  : H. Rahmad (Wang Kok Hu ra) 



 

 

g) Se rksi Bidang Perndidikan dan Perndalaman  

 Akurlturrasi Burdaya  : Sofian Hartono (Tham Chiern Siong) 

h) Se rksi Bidang Kermitraan dan Pernge rmbangan 

 E rkonomi  : Poniran (Lim Han Wier) 

i) Se rksi Bidang Advokasi dan Konsurltasi  

 Hurkurm  : Amin Thomas, SH (Tan Kok Min) 

j) Se rksi Bidang Perran se rrta Perre rmpuran  : Murlyana (Chern Me ri Liern) 

k) Se rksi Bidang Informasi dan  

 Terknologi  : M. Zerin (Su r Sie rk Tjern) 

l) Se rksi Bidang Rerlawan Sosial Lingkurngan dan  

 Ke rhurmasan  : Zurlfadli (Sur E rng Lai) 

 Sursurnan ke rpe rngurrursan DPW PITI di Surmaterra Urtara perrioder 2014-2019 se rsurai SK DPP 

PITI No. 005/SK/DPP PITI/2014 Tanggal 05 Ferbrurari 2014, yang ditanda tangani olerh H. 

Murhammad Ramdhan Erfferndi ataur yang dikernal derngan nama Anton Merdan (Kertura Urmurm) 

dan Dr. Ipong He rmbing Purtra (Serkrertaris Je rndral).  

 Be rrdasarkan wawancara pe rne rliti derngan Kertura PITI Merdan mernge rnai jurmlah 

ke ranggotaan PITI Merdan yaitur ada serratursan orang, tertapi yang aktif tidak se rmura anggota. 

Be rrdasarkan wawancara te rrse rburt perne rliti mernganalisis bahwa kurrangnya ke rarsipan 

ke rperngurrursan dari Organisasi PITI Merdan. Hal ini dikarernakan ku rrang aktifnya para pe rngurrurs 

maurpurn anggota Organisasi PITI Me rdan ini. Dan jurga dise rbabkan karernakan masalah waktur 

yang mana kerbanyakan dari anggota PITI adalah berrprofe rsi se rbagai wiraswasta. Dan minimnya 

anggaran kerlurarga jurga mernjadi perrsoalan banyaknya anggota PITI yang kurrang aktif. Karerna 

dalam organisasi yang tidak kalah perntingnya adalah masalah perndanaan, karerna tanpa surmberr 

ini organisasi tidak bisa berrjalan sercara erfe rktif. Perndanaan PITI serlama ini adalah dari iu rran 

dan surka re rla dari perngurrurs dan anggota tanpa ada aturran bahwa se rtiap anggota diwajibkan 

mermbayar iurran. Serlain itur, perndanaan kadang-kadang jurga dibantur olerh pihak donator dari 

para perngursaha ertnis Tionghoa dan pe rmerrintah, yang dimana harurs diajurkan se rburah 

pe rrmohonan banturan dari organisasi PITI.  

Dalam perrjalanannya PITI Me rdan merngalami pasang su rrurt didalam kergiatan maurpurn 

aktivitasnya. Dimana hasil wawancara te rrhadap Bapak Murhammad Ihsan serlakur Ke rtura PITI 

Me rdan merngatakan “…urntu rk kergiatan PITI Me rdan kita merlakurkan arisan, perngajian se rburlan 

se rkali dan merngadakan kurrban se rrta permbinaaan terrhadap ertnis Tionghoa yang ingin masu rk 

Islam. Namurn pada saat terrjadi pandermi Covid jadi stagnasi dan sampai se rkarang be rlurm lagi 

aktif. Dikarernakan murngkin masing-masing dari kita ada ke rgiatannya terrse rndiri. Serpe rrti 

ke rgiatan perngajian dilingkurngannya se rndiri karna anggota PITI ini tinggal di dae rrah yang 

be rrjaurhan serpe rrti berlawan, marerlan, dan ada jurga di binjai. Jadi ini ju rga mernjadi salah satur 

pe rnyerbab pe rrtermuran kita mernjadi su rlit dan dikarernakan faktor erkonomi jurga yang dimana 

ke radaan erkonominya rata-rata merne rngah ke r bawah. “   

 Dari hasil wawancara pe rnerliti terrhadap berbe rrapa surmbe rr bahwa masalah finansial 

merrurpakan faktor urtama yang mernghambat perrjalanan kerorganisasian PITI yang berrada di kota 

Me rdan. Yang mana tanpa adanya anggaran kerlurarga, surlit bagi PITI Me rdan urntu rk 



 

 

merre ralisasikan agernda-agernda PITI yang merlibatkan serlurrurh anggota PITI. Makanya banyak 

dari anggota PITI Merdan yang non aktif dikarernakan jarangnya merlakurkan perrtermuran terrhadap 

pe rngurrurs maurpurn anggota PITI yang lain. Se rlain itur dikarernakan adanya pandermi Covid-19 

jurga merngakibatkan tidak adanya ke rgiatan-kergiatan yang dilakurkan olerh organisasi PITI 

Me rdan ini. Serhingga kantor serkre rtariat PITI Me rdan yang berrada di jl. Mantri Kerl. Kampu rng 

AUrR dialih furngsikan mernjadi termpat se rkolah perngajian anak-anak.  Namu rn urntu rk 

mermpe rrtahankan erksiste rnsi organisasi PITI Me rdan se rdang mermbangurn termpat ibadah yaitu r 

Majid Cherng Ho yang dibangu rn di Brastagi. Yang dimana nantinya ciri khas arsite rkturrnya 

orierntal Cina dan akan dijadikan jurga serbagai termpat pariwisata. Hal ini su rpaya organisasi PITI 

Me rdan dapat terrlihat ada di kota Me rdan dan dapat mermperre rrat silaturrahmi antar se rsama 

Tionghoa Islam khursursnya. Dalam permbangu rnan pada masjid ini didanai ole rh Bapak Pu rrba 

dan istrinya yang merrurpakan ertnis Tionghoa yang jurga berrgabu rng di organisasi PITI ini.  

 

Gambar 2. Kantor Serktariat PITI Me rdan di Jl. Mantri AUrR 

Surmberr: Dokurmerntasi Pribadi Pernerliti 

C. Peran Organisasi Persatuan Islam Tionghoa Indonesia dalam Perkembangan 

Muslim Tionghoa di Kota Medan 

 Organisasi Pe rrsaturan Islam Tionghoa Indone rsia merrurpakan organisasi yang me rmiliki 

visi misi mernye rbarkan dakwah dikalangan e rtnis Tionghoa. PITI didirikan urnturk mernjadi 

wadah urntu rk berrbaurr kerpada Mu rslim Tionghoa derngan murslim priburmi, murslim Tionghoa 

de rngan ertnis Tionghoa dan ertnis Tionghoa de rngan urmat Islam. Adapurn pe rran PITI yaitu r 

mernyampaikan dakwah Islam khursursnya ke rpada ertnis Tionghoa, dan permbinaan dalam berntu rk 

bimbingan agar mernjalankan syariat Islam de rngan baik di lingkurngan ke rlurarga yang masih non 

murslim dan jurga perrsiapan berrbaurr derngan u rmat Islam serrta serbagai wadah permbe rlaan dan 

pe rrlindurngan bagi merre rka yang barur merme rlurk agama Islam. 

 Pe rran organisasi Pe rrsaturan Islam Tionghoa Indone rsia (PITI) dalam perrkermbangan 

murslim tionghoa yaitur pe rmbinaan keragamaan terrhadap para murallaf. Se rbagai organisasi 

dakwah sosial dikalangan e rtnis Tionghoa, PITI berrpe rran merlaluri berbe rrapa program-program 

ke rgiatan yaitur se rbagai berrikurt: 

1. Bidang Perndidikan ataur Tarbiah  



 

 

Ke rgiatan ini derngan mernye rlernggarakan perngajian yang dibawakan para urstad dari 

kalangan ertnis Tionghoa maurpurn non tionghoa yang dimana mate rrinya mernge rnai 

wawasan ke rislaman sercara urmurm. 

2. Majlis Taklim Murslimat 

Me rmbernturk majlis taklimat murslimat se rbagai sarana perngajian dan taklimat bagi 

pe rrermpuran Tionghoa yang dilakurkan se rcara berrgilir dari rurmah ker rurmah. Program 

pe rngajiannya yaitur pernge rnalan hurrurf-hurrurf hijaiyah dan dasar-dasar bacaan al-Qurr’an  

3. Ibadah Ramadhan 

Ke rgiatan burka berrsama dan sholat tarawih se rrta diadakannya cerramah agama. PITI ju rga 

merne rrima bayaran zakat fitrah se rrta mernyalurrkan dan mermbagi kerpada para murallaf 

yang mermburturhkan, tertapi jurga tidak mernurturp kermurngkinan dibagikan kerpada 

masyarakat Islam priburmi. 

4. Pe rngislaman  

Program pe rngislaman ini diadakan di se rkre rtariat PITI. Orang e rtnis Tionghoa yang ingin 

merme rlurk agama Islam datang se rndiri ker se rkrertariat urnturk merngurcapkan dura kalimat 

syahadat dan terrurs be rrgaburng mernjadi anggota PITI. Se rlain itur, PITI ju rga aktif dalam 

mernghadiri prosers perngislaman dalam rangka me rmberrikan durkurngan moral bagi orang 

yang barur me rmermlurk Islam. 

5. Me rmperringati Hari Bersar Islam 

Me rmperringati hari-hari bersar Islam serpe rrti Maurlid Nabi, israk mikraj, tahu rn barur hijriyah 

dan lain serbagainya. perringatan ini berrturjuran urnturk mermahami pristiwa-pristiwa be rsar 

Islam, karerna pristiwa-pristiwa terrse rburt dapat diambil hikmahnya se rbagai pandu ran 

merngaru rngi kerhidurpan du rnia surpaya tertap be rrada di jalan yang di ridhoi ole rh Allah swt.  

6. Bidang Sosial Kermasyarakatan 

Me rngadakan kurnjurngan ker be rbe rrapa organisasi Islam lainnya di Me rdan dan mermburat 

ke rrja sama dalam bidang dakwah maurpurn silaturrahmi. PITI terlah mernjalin kerrja sama 

de rngan Majlis Urlama Indonersia (MUrI). Dalam bidang sosial kermasyarakatan, PITI ju rga 

mermbe rrikan perrlindurngan ke rpada murallaf yang mernghadapi masalah derngan 

ke rlurarganya yang diserbabkan mermerlurk agama Islam derngan merncari jalan kerlurarnya.     

 De rngan adanya permaparan diatas, maka dapat disimpu rlkan bahwa merlaluri permbinaan 

ke raagamaan urnturk para murallaf dapat mernjadi salah satur pe rrkermbangan murslim Tionghoa di 

kota Me rdan yang diwu rjurdkan me rlaluri program-program kergiatan yang terlah pe rne rliti 

gambarkan diatas. De rngan adanya program-program PITI terrse rburt, maka dapat mernjadi termpat 

mernjalin tali perrsaurdaraan dan saling merndurkurng murslim tionghoa derngan sau rdara barur dan 

antara murslim Tionghoa derngan urmat Islam se rrta berrdampak bagi cara pandang e rtnis Tionghoa 

Murslim u rnturk me rnjadi Islam serjati yang di rahmati Allah swt. 

 Organisasi Pe rrsaturan Islam Tionghoa Indone rsia sangat diperrlurkan urntu rk pe rrkermbangan 

e rtnis Tionghoa murslim serbagai wadah silaturrahmi dan saling mermbe rri durkurngan dalam 

mernjalankan kerhidurpan se rbagai serorang mu rslim serjati. Serdangkan bagi ertnis Tionghoa non 

murslim PITI ini me rrurpakan serbagai jermbatan merre rka urnturk be rrsosialisasi kerpada ertnis 

Tionghoa murslim dan masyarakat priburmi dan mernjadi sarana merre rka urnturk be rlajar mernge rnai 

Islam bagi yang ingin me rme rlurk agama Islam. Dan bagi pe rmerrintah PITI serbagai komponern 



 

 

bangsa yang dapat berrperran stratergis se rbagai jermbatan pernghurburng antar su rkur dan ertnis u rnturk 

mermpe rrerrat perrsaturan dan kersatu ran bangsa dalam bingkai Ne rgara Kersaturan Re rpurblik 

Indone rsia. 

Namu rn dalam mernjalankan serburah organisasi, bu rkan berrarti tidak mermernurhi halangan. 

PITI ju rga merngalami naik dan turrurnnya e rksiste rnsi ke rorganisasiannya. Serkarang PITI Me rdan 

banyak merngalami pernurrurnan ke raktifan organisasiannya. Ini diakibatkan ku rrangnya ke rsadaran 

para perngurrurs dan anggota u rnturk mermajurkan organisasi terrse rburt. Dikarernakan alasan 

pe rkerrjaan dan jarak yang curkurp jaurh maka kurrannya waktur urnturk mernjalankan organisasi 

terrse rburt. Dan kurrangnya dana jurga mernjadi pernghambat perrkermbangan organisasi PITI di kota 

Me rdan.  

D. Perkembangan Muslim Tionghoa di Indonesia 

1. Sejarah Masuknya Etnis Tionghoa di Indonesia 

Se rjak abad perrtama kawasan laurt Asia Te rnggara, khursursnya Se rlat Malaka surdah 

mermpurnyai kerdurdurkan yang sangat pernting dalam kergiatan perlayaran dan perrdagangan 

Interrnasional yang dapat mernghurburngkan ne rgerri-ne rgerri di Asia Timurr, Asia Te rnggara dan 

Asia Barat. Jalurr ini terrbe rntang jaurh dari terlurk Pe rrsia sampai Cina merlaluri Se rlat Malaka derngan 

diikurti be rrkermbangnya kerkurasaan bersar yaitur Cina di bawah Dinasti Tang (616 - 907), 

Indone rsia di bawah Kerrajaan Sriwijaya (abad ker-7 – 14) se rrta Timurr Terngah di bawah 

ke rkurasaan Dinasti Urmayah (660 – 749) dan Dinasti Abasiyah (750 – 870). (Maspurfah, 2018) 

Salah satur surmbe rr rurjurkan kerdatangan orang Tionghoa dari daratan Tiongkok di 

ke rpurlauran Nursantara adalah terrcatat perrjalanan biksur Burdha Tionghoa, berrnama Fa Xian 

(dise rburt jurga Fa Hiern ataur Faxiern) yang me rnyermpatkan singgah di Ya-va-di (nama lain Jawa) 

se rlama perrjalanan mernurjur India antara tahu rn 400-414 Maserhi. Perrjalanan terrse rburt terrcatat 

dalam burkurnya Fahure rki ataur “Fo Guro Ji, “Catatan Nergara-nergara Burddhis”. Surmberr popurlerr 

lain mernge rnai kerbe rradaan orang Tionghoa di Nu rsantara adalah catatan perrjalanan pe rnderta 

Burdha I-Tsing yang merlakurkan pe rrjalanan spirituralitasnya dari Kanton ker India, me rlaluri 

Sriwijaya pada tahurn 671 Maserhi. (Habiburrrohman, 2022) 

Se rbe rlurm abad ker-8, catatan-catatan terrse rburt merrurpakan rerkaman perrjalanan-perrjalanan 

bangsa Tionghoa ker Nan Yang (ne rgara-nergara Se rlatan) yang terrbatas pada pe rrjalanan 

ke ragamaan merlaluri jalurr laurt. Se rterlah abad ke r-8, aktivitas perrniagaan banyak dilakurkan ke r Nan 

Yang merlaluri perrjalanan laurt, merngingat banyaknya komoditas yang dihasilkan dari daratan 

Tiongkok. Komoditas yang diperrdagangkan tidak hanya barang dan hasil burmi, merlainkan jurga 

manursia (se rbagai burdak). De rngan sermakin ramainya arurs pe rrdagangan ker Se rlatan, se rmakin 

banyak purla migrasi bangsa Tionghoa ker ke rpurlauran Nursantara, terrmasurk para ternaga kerrja 

Tionghoa. Orang-orang Tiongkok dikernal serbagai ahli dalam terknologi perrtanian dan 

pe rrturkangan, se rhingga ternaga merrerka banyak diburturhkan di wilayah Nan Yang. 

E rtnis Tionghoa yang datang ke r Indone rsia se rbagian bersar be rrasal dari provinsi-provinsi 

se rlatan serperrti Gurangdong, Fu rjian, dan Gu rangxi. Olerh se rbab itu r, ke rlompok terrbe rsar masyarakat 

Cina perrantauran di Asia Ternggara adalah su rkur-surkur Hokkian, Terochiur, Kanton, Hakka dan 

Hainan.maka dari itur bisa dikatakan bahwa Tionghoa pe rrantaur ini mermiliki kercerndrurngan 



 

 

urnturk mermperrtahankan kerpe rrcayaan rerligi dan kerburdayaan merre rka walaurpurn surdah ada di 

kalangan merrerka yang mermerlurk agama Islam.  

Terrdapat du ra faktor yang merndorong ke rdatangan ertnis Tionghoa perrantauran (huraqiao) 

ke r Hindia Berlanda. Perrtama yaitur karerna e rkonomi. Pada akhir abad ke r-19, Cina merngalami 

masalah lerdakan perndurdurk yang mernye rbabkabkan perningkatan angka kermiskinan, ke rrursurhan 

dan ke rrersahan sosial. Hal itu r ke rmurdian mernye rbabkan merlermahnya sisterm ke rkaisaran Cina. 

Dan diperrburrurk lagi derngan terrjadinya be rncana alam di nergerri itur. De rngan kondisi terrse rburt 

banyak ertnis Tionghoa yang merninggalkan kampurng halamannya dan merncoba merngadur nasib 

ke r berrbagai nergara yang merngalami kerkurrangan perndurdurk di Asia Ternggara yang mermiliki 

kondisi dan prosperk e rkonomi serrta kerkayaaan alam yang lerbih baik. Alasan kerdura, yaitur karerna 

politik. Banyak patriot Cina yang me rngalami kerke rcerwaan olerh perrgantian kerkurasaan dari 

Dinasti Ming (1368-1644) ker Dinasti Qing (1644-1911). Dinasti Qing yang didirikan ole rh surku r 

Manchur dianggap serbagai dominasi Cina ole rh bangsa asing, olerh kare rna itur banyak ertnis 

Tionghoa yang merninggalkan nerge rrinya dan wilayah yang me rnjadi pilihannya adalah nergara-

ne rgara di Serlatan. (Dahana, 2000) 

Pada tahurn 1415 M, armada Tiongkok di bawah pimpinan Che rng Ho datang ker purlau r 

Bintan. Armada ini ke rmurdian singgah di pu rlaur Bangka, Bliton, Karimata, Pu rlaur Jawa di 

Se rmarang dan Madurra. Murslim Tionghoa di Nursantara ada yang berrasal dari imigran Murslim 

asal Cina lalur mernertap di Nursantara. Ada purla yang merme rlurk Islam karerna interraksi antar ertnis 

Tionghoa yang surdah ada di Nursantara de rngan merre rka yang berragama Islam. Ke rdatangan 

imigran Murslim Tionghoa ker Nursantara se rbe rlurm dan pada zaman kerrajaan-ke rrajaan di 

Nursantara sercara individur-individur. Ke rdatangan ertnis Tionghoa ker Nursantara dari nerge rri Cina 

se rbagian bersar de rngan cara kolerktif (rombongan) berse rrta kerlurarga. Kerdatangan Cerng Ho ini 

dianggap serbagai serburah perrjalanan yang be rrperran curkurp pe rnting, terrurtama dalam pe rnyerbaran 

agama Islam di serkitar Kerpurlauran Merlayur (Nursantara). (Amirurllah, 2023)  

Se rterlah ke rdatangan Cherng Ho ke r Nursantara, jurrur turlisnya yang berrnama Ma Huran 

mernye rburtkan bahwa surdah banyak para pe rdagang Tionghoa yang berrmurkim di kota-kota 

pe rlaburhan di Nursantara. Serlain itur, be rberrapa murbaligh terrke rnal yang tinggal di Jawa, ataur yang 

lerbih dikernal derngan nama Wali Songo, be rberrapa di antaranya mermiliki darah ke rturrurnan 

Tionghoa, biarpurn tidak perrnah mermpraktikkan kerburdayaan Tionghoa lagi. Para wali terrse rburt 

antara lain adalah Surnan Bonang (Bong Ang), Surnan Kalijaga (Gan Si Cang), Surnan Ngamperl 

(Bong Swi Hoo), Surnan Gurnurng Djati (Toh A Bo) me rre rka be rrasal dari Champa 

(kamboja/viertnam), Manila dan Tiongkok. De rmikian jurga Radern Patah (Cerk Ko Po), surltan 

pe rrtama kerrajaan Islam Dermak, adalah purtra Kurng Ta Bur Mi (Ke rrtaburmi), Raja Majapahit 

(Brawijaya V) yang mernikah derngan purtri Cina, anak perdagang Tionghoa berrnama Ban Hong 

(Babah Bantong). (Sabrina, 2021) 

Pe rlayaran Cherng Hoo jurga mermbe rrikan satur e rra barur Islamisasi di Asia Te rnggara, 

contohnya mernurrurt Malay Annals, Che rng Hoo be rrpe rran pernting dalam pernye rbaran Islam 

dalam komurnitas orang China di Kerpurlauran Malaya, dia mermburat satur strurkturr administrasi 

urnturk merngerlola komurnitas orang Murslim China dan orang China perrantauran di purlaur Jawa 

dan Surmaterra. Se rlama 1420-an, Cherng Hoo se rndiri yang me rmburat pe rrkermbangan se rcara 



 

 

signifikan dari sermura komurnitas orang Murslim China. Hal ini mernurnjurkan bahwa Che rng Hoo 

mermpurnyai ikatan kurat pada agama Islam sampai dia derwasa. Malah banyak orang Murslim di 

Asia Ternggara mernganggap Cherng Ho se rbagai pahlawan Murslim. Serlama berberrapa abad orang 

orang Tionghoa terrurs be rrtambah jurmlahnya, tapi tidak ada catatan yang jerlas be rrapa jurmlahnya 

dise rlurrurh Nursantara. (Chandra ert al., 2015) 

Adrian Perrkasa (2012) dalalm burkurnya mernyatakan bahwa kerbe rradaan komurnitas 

masyarakat yang berragama Islam di Ibur Kota Ke rrajaan Majapahit (Trowurlan) jurga dapat di 

ke rtahuri dari catatan yang diturlis olerh Ma Huran pada 1416. Yang mernye rburtkan bahwa paling 

tidak terrdapat dura ke rlompok ataur komurnitas masyarakat Murslim yaitur, perrtama, Komurnitas 

Hurihuri Rern ataur perndurdurk yang berrasal dari Barat, dalam hal ini adalah orang Islam yang 

be rrasal dari kawasan China bagian Barat. Me rre rka berrpakaian dan tinggal derngan layak. Kerdura 

adalah Komurnitas Tang Rern yang berrasal dari China diantaranya dari Gurangdong, Zhangzour, 

dan Quranzhour yang mayoritas berragama Islam. Ma Huran mernjerlaskan bahwa ke rhidurpan 

merre rka sangat baik dan mernjalankan ajaran Islam sersurai syariat. Catatan terrse rburt mernurnjurkkan 

bahawa pada masa itur terlah turmburh suratur komurnitas masyarakat asing berragama Islam yang 

terlah mapan. (Urtami, 2017) 

Ke rdatangan ertnis Tionghoa dan Murslim Tionghoa dari nergerri Cina ker Nursantara, 

turjurannya adalah urnturk merningkatkan taraf kerhidurpan erkonomi merrerka, burkan turjuran 

mernyampaikan Islam ataur berrdakwah. Pada urmurmnya merre rka berrasal dari daerrah-daerrah 

Zhangzhour, Quranzhour dan provinsi Gurangdong. Tapi di zaman perme rrintah Berlanda pe rrnah 

merndatangkan ertnis Tionghoa ker Indone rsia urnturk merme rnurhi kerburturhan ternaga ke rrja di 

pe rrkerburnan dan perrtambangan milik Berlanda. (Amirurllah, 2023) 

pada tahurn 1879 ursaha perrke rburnan termbakaur berrke rmbang persat serhingga ratursan ribu r 

orang Tionghoa di serlatan daratan Tiongkok di datangkan, me rre rka didatangkan olerh pernjajah 

Hindia Berlanda urnturk dijadikan serbagai ternaga kerrja mu rrah, terrampil, dan rajin (orang 

Hokkian). Se rterlah mernyerle rsaikan kontrak ke rrja dari kolonial Hindia Be rlanda, merre rka murlai 

be rrursaha urnturk merne rtap di kota-kota dan lambat laurn merre rka berkerrja serbagai perrniaga, permilik 

ke rdai, pertani, nerlayan dan pernjural barang be rkas, se rrta merrerka be rrbaurr de rngan masyarakat 

priburmi. (Harahap, 2015) 

Dalam perrke rmbangan siturasi politik di Hindia-Berlanda, permerrintah Hindia-Berlanda 

merlarang ertnik Tionghoa urnturk be rrbaurr te rrlalur de rkat derngan orang-orang priburmi. Pada masa 

kolonial berlanda, masyarakat Indonersia di bagi mernjadi 3 kerlompok derngan adanya ke rbijakan 

mermbagi masyarakat kerdalam tiga katergori rasial, masing-masing derngan hak hurkurm dan 

istimerwa yang berrbe rda-berda. Ke rlompok terrse rburt yaitur golongan Erropa berrada di posisi terratas, 

Timurr Asing (terrurtama Tionghoa, Arab dan India) berrada di terngah-terngah dan orang priburmi 

golongan terrerndah.  

Pe rnge rlompokan perndurdurk Indone rsia pada masa Kolonial Berlanda yang merlarang orang 

Tionghoa urnturk mermpraktikkan hal-hal yang berrhurburngan de rngan masyarakat priburmi, baik 

itur tradisi, adat istiadat, maurpurn agama me rmburat orang-orang Tionghoa yang surdah mermerlurk 

agama Islam se rcara otomatis merngalami pe rnurrurnan derrajatnya mernjadi sama derngan pe rndurdurk 



 

 

priburmi. Perraturran te rrse rburt mermburat kerce rnde rrurngan di kalangan Tionghoa non-Murslim urnturk 

tidak merngakuri anggota kerlurarga merrerka yang mernganurt agama Islam (Pahrozi, 2018). 

Kare rna, saat itur bagi merrerka Islam dianggap iderntik derngan perndurdurk priburmi yang miskin, 

bodoh, dan te rrberlakang. Dampak lainnya, Tionghoa Mu rslim lambatlaurn terrsingkir dari 

komurnitas Tionghoa. Merrerka lerbih mermilih berrasimilasi derngan warga priburmi dan iderntitas 

ke r-Tionghoa-an merre rka purn hilang, dan dike rlompokkan serbagai priburmi.  

Ke rpurtursan mermerlurk Islam di kalangan e rtnik Tionghoa Indonersia tidak berrhernti dan 

bahkan berbe rrapa Tionghoa Murslim ikurt terrlibat dalam berrbagai gerrakan anti kolonial dan 

ke ragamaan ditingkat lokal. Pada abad ker 17, 18, dan 19 adanya istilah perranakan me rngacur 

ke rpada Tionghoa Murslim. Karerna se rberlurmnya ertnik Tionghoa terlah mermantapkan diri merrerka 

dan terlah terrjadi perrkawinan derngan perndurdurk se rtermpat. Olerh se rbab itur, kerbanyakan dari 

orang-orang ertnik Tionghoa perranakan, yang lahir dari perrkawinan-perrkawinan itur akhirnya 

merme rlurk agama Islam (Sabrina, 2021). E rtnik Tionghoa Murslim hidurp dan be rrke rmbang 

se rbagaimana ertnik Priburmi lainnya di Nursantara. Gerrakan dakwah Murslim Tionghoa berrmurla 

ke rtika pada tahurn 1970 an H. Abdurl Karim Oe ry Tjerng Hie rn dan Kho Goan Tjin me rndirikan 

se rburah organisasi yang berrnama Perrsaturan Islam Tionghoa Indonersia (PITI) (Guryanier, 2018). 

Dari ke rberradaan organisasi PITI ini diharapkan dapat mernjadi pernyatur antara kerbe rradaan ertnis 

Tionghoa yang berragama Islam derngan pe rndurdurk priburmi yang mayoritas Islam dan e rtnis 

Tionghoa yang non-Murslim. Organisasi ini jurga diharapkan mernjadikan ertnis Tionghoa 

Murslim tidak terrasingkan lagi kerbe rradaannya dan bisa mernjadi alat permbaurran di terngah 

ke rragaman masyarakat Indonersia. 

2. Sejarah Masuknya Etnis Tionghoa di Kota Medan 

Se rjarah Tionghoa me rnyerburtkan bahwa ertnis Tionghoa surdah merrantaur dan merne rtap ke r 

Nursantara serjak masa akhir permerrintahan Dinasti Tang. Daerrah perrtama kali didatangi ialah 

Palermbang, yang pada saat itur merrurpakan pursat perrdagangan dari kerrajaan Sriwijaya. 

Se rlanjurtnya merre rka merrantaur ke r purlaur Jawa yang dikernal se rbagai pursat komoditi re rmpah-

re rmpah. Kerbanyakan dari merrerka mernertap di daerrah se rkitar perlaburhan pantai urtara purlaur Jawa, 

dan serlanjurtnya merne rrurskan kergiatan perrdagangannya ker Pantai Timurr Surmaterra. (Amirurllah, 

2023) 

Datangnya ertnis Tionghoa di kota Merdan dalam waktur yang berrbe rda-berda. Perrtama kali 

pada para perdagang Tiongkok datang ker pe rlaburhan Surmaterra Timurr pada abad ker 15, dimana 

pada saat itur para pe rdagang dari Tiongkok datang dan berrdagang mere rlaluri siste rm barterr. 

Dimana aktivitas ini berrjalan dalam waktur yang lama serhingga berbe rrapa para pe rdagang 

Tiongkok mermilih urnturk tidak purlang merlainkan tinggal di Surmaterra Timurr. 

Se rlanjurtnya gerlombang kerdura terrjadi pada tahurn 1863 pihak kolonial murlai mernjalankan 

se rktor pe rrkerburnan te rmbakaur. Pe rrke rburnan te rmbakaur be rrjalan derngan sangat baik, dan te rrurs 

be rrkermbang pe rsat se rhingga diperrlurkannya banyak ternaga kerrja urnturk bisa be rkerrja di 

pe rrkerburnan termbakaur. Para perngursaha kolianal yang berrada di Purlaur Jawa me rngalami 

ke rrurgian dalam jurmlah bersar, dan ke rrurgian berrlangsurng se rcara terrurs me rne rrurs, se rhingga 

mermburat para pihak kolonial merlirik dan terrtarik urnturk merlakurkan ursahanya ataur erkspansi 



 

 

ursahanya di lurar Purlaur Jawa, yaitur Surmaterra Timurr. Imigran Tiongkok datang ker Surmaterra 

Timurr merngikurti derngan diburkanya areral pe rrkerburnan termbakaur dalam jurmlah bersar olerh para 

pihak kolonial. Namurn masalah yang dihadapi para perngursaha kolonial saat me rlakurkan 

e rkspansi ursahanya di Surmaterra Timurr adalah masalah ternaga kerrja. 

 

Gambar 3. Kurli Tionghoa dari Tiongkok tiba di Berlawan mernggurnakan Kapal Yakurb urnturk berkerrja di 

perrkerburnan Derli, Surmaterra 1900 

Surmberr: Termbakaurderliblogspot.com 

  

Gambar 4. Kurli Cina dan perngawasnya tahurn 1870 

Surmberr: Termbakaurderliblogspot.com 

Ke rmurdian (2018:153) pihak kolonial sangat mermburturhkan ternaga kerrja se rhingga 

manajerr Maskapai De rli saat itur TJ. Cre rme rr (1871-1873) me rndatangkan ternaga ke rrja Tionghoa 

dari Pernang urnturk dipe rrkerrjakan serbagai burrurh. Faktor ataurpurn alasan didatangkannya burrurh 

Tionghoa dari pernang adalah jaraknya yang lerbih derkat ker Surmaterra Timurr daripada 

didatangkannya burrurh Tionghoa dari Purlaur Jawa. Riburan burrurh Tionghoa berrse rdia dan terrtarik 

urnturk datang karerna pihak kolonial mernjanjikan akan mermberrikan urpah yang jaurh le rbih bersar 

dan hidurp yang lerbih serjahterra ataur lerbih baik. Pihak Maskapai Derli jurga merngimpor se rkitar 

4000 ternaga kerrja dari Singapurra ke r Tanah De rli. 

Terrjadi dura ge rlombang migrasi bersar e rtnis Tionghoa ker merdan yaitur pada akhir abad ker 

19 dan awal abad ker 20. Dimana gerlombang pe rrtama yang datang adalah orang Tionghoa dan 

Jawa yang didatangkan derngan turjuran diperkerrjakan mernjadi kurli kontrak perrke rburnan. 

Ge rlombang kerdura yang datang adalah orang- orang Acerh, Minangkabaur, Mandailing yang 



 

 

didatangkan derngan turjuran dipe rkerrjakan me rnjadi gurrur, urlama, bahkan urnturk be rrdangang. 

Burrurh-burrurh yang be rke rrja di Tanah De rli burkan hanya imigran-imigran yang berrasal dari 

Pe rnang dan Singapurra akan tertapi serbagian jurga diimpor langsurng dari daratan Tiongkok, 

dimana salah saturnya te rrmasurk Tjong Afier yang be rrasal dari Gurandong, datang ker Me rdan pada 

tahurn 1875 yang saat itur masih 15 Tahurn. (Pasaribur, 2021) 

Tjong A Fie r me rrurpakan burkan se rorang kurli namurn se rse rorang yang bisa me rncontohkan 

se rmangat kerrja ertnik Tionghoa di De rli de rngan sangat baik serhingga dia terlah mermberrikan 

kinerrja yang lurar biasa. Ke rmurdian Tjong A Fie r dipe rrcaya olerh Surltan Makmoe rn Al Rasjid dari 

De rli urnturk mermberrikan konsersi pe rnyerdiaan atap nipah urnturk gurdang termbakaur. Dari proyerk 

pe rrtama ini Tjong A Fier mermiliki perlurang bagurs urnturk merngermbangkan perrursahaan lainnya. 

Lambat laurn Tjong A Fie r me rngurasai pe rrdagangan opiurm di se rkitar De rli hingga diizinkan 

mermbe rli serbagian lahan tanah urnturk pe rrke rburnan karert. Dari ge rtah pohon karert yang ditanam 

Tjong A Fie r, ia merraurp urnturng yang lurmayan ia mernjadi serorang jurtawan seriring de rngan 

be rrkermbangnya indurstri otomotif berrlimpah rurah, ia mernjadi jurtawaan seriring be rrkermbangnya 

indurstri otomotif durnia yang mermburturhkan ge rtah (Laterks) dari se rjernis pohon karert yang 

se rdang ditanam di Surmaterra Timurr. 

Dalam kerhidurpan berrmasyarakat Tjong A Fie r dikernal serbagai sosok yang sangat 

de rrmawan, rerndah hati, tergas dan disiplin. Pada saat mermbantur, sikap murrah hati Tjong A Fie r 

tidak mermperrhatikan asal-ursurl kerbangsaan, agama dan ras. Kerbaikannya dinikmati tidak hanya 

olerh ertnik Tionghoa. Namurn masyarakat di Surmaterra Timurr, purlaur pinang, bahkan Tiongkok 

merrasakan ke rbaikan hati Tjong A Fie r. Saat Masjid Kersurltanan De rli Al Mashurn dibangurn, 

Tjong A Fier mernyurmbang serpe rrtiga dari total dana urnturk pe rmbangurnan masjid yang indah. 

Urnturk komurnitas Tionghoa ia merndirikan kle rntang, kurburran, dan termpat permakaman. Urnturk 

khalayak urmurm Tjong A Fier mermbangurn rurmah sakit pernderrita kursta di Sicanang serrta 

mermbantur me rmbangurn ge rrerja dan kuril Hindur.  

Kontribursi sosial dan partisipasi Tjong A Fie r surdah sangat mermbantur perme rrintah 

kotapraja. Pada tahurn 1911 atas dasar kerpe rrcayaan Surltan Derli, Tjong A Fier dilantik mernjadi 

anggota Germere rnterraad dan pernasihat permerrintah urnturk urrursan Tionghoa. Pada tanggal 8 

Fe rbrurari tahurn 1921 Tjong A Fier merninggal durnia. Sampai saat ini dalam ingatan masyarakat 

merdan ke rbaikan dan kerhormatannya serbagai derrmawan masih mernyisahkan ke rsan yang baik. 

Bahkan dicerritakan serpe rrti serburah lerge rnda, para perndatang ertnik Tionghoa dan orang Me rdan 

mernghormatinya serbagai serorang derrmawan. Dia adalah salah satur surkur Tionghoa yang surkse rs, 

be rrse rmangat dan perke rrja kerras. (Sabrina, 2021) 



 

 

 

Gambar 5. Tjong A Fier, Kaptern Tionghoa di Merdan 1906 

Surmberr: KITLV 

Pe rmerrintahan Hindia Berlanda (serjak perrmurlaan abad ker-19) mermbagi perndurdurk Hindia 

Be rlanda dalam tiga golongan: Erropa, Timu rr asing (Cina, Arab, India dan lain lain), dan 

priburmi. Posisi ertnis Tionghoa pada masa kolonial Berlanda yang berrada di posisi ke rdura, 

merrurpa kan posisi yang sangat stratergis, serbab itur e rtnis Tionghoa diberrikan keristimerwaan olerh 

Be rlanda urnturk tinggal di daerrah-daerrah pursat perrdaga ngan dan bahkan dise rdiakan 

pe rmurkimannya terrse rndiri (Rursli & Arios, 2020). Se rjalan derngan diburkanya ursaha pe rrke rburnan 

karert se rpanjang jalurr Me rdan-Laburhan Batur pada tahurn 1870, pe rme rrintah kolonial Be rlanda 

mermburat blok-blok permurkiman terrpisah mernurrurt ertnik. Serhingga terrbernturklah hurnian derngan 

nama Kampurng Cina, Kampurng Arab, Kampurng Kerling, serrta kawasan milik Turan Ke rbon asal 

E rropa, serdangkan piburmi perndatang lain tinggal di lurar blok Pe rmurka Rakyat Surltan (Amanda, 

2016). Akibatnya terrbe rnturk ide rntitas dan karerkte rristik ertnis Tionghoa itur se rndiri yang e rnggan 

be rrgaurl derngan lingkurngan se rkitar karerna sisterm sosial yang mernjadi terrturturp. Se rhingga 

mermurncurlkan stigma burrurk, kercurrigaan, prasangka (sterre rotiper) dari masyarakat priburmi 

terrhadap masyarakat Cina (Tionghoa) hingga sampai saat ini tertap masih ada dan hal ini jurga 

merrurpakan titik awal turmburhnya sikap erksklursifitas ertnis Tionghoa. (Andrier, 2016) 

Ke rbe rradaan ertnis Tionghoa di kota Merdan be rrvariasi dan jurga dalam jangka waktur yang 

be rrberda. Masyarakat Tionghoa yang ada di Me rdan mayoritas orang orang yang berrasal dari 

surkur Hakka, yang se rcara erstimologis mermpurnyai arti yaitur tamur. Orang Hakka dike rnal se rbagai 

surkur yang urlert berke rrja dan terrikat kurat de rngan ikatan terrurtama derngan pernurturr dialerk yang 

sama. Walaurpurn E rtnis Tionghoa merrurpakan perndurdurk pe rndatang, akan tertapi ke rhadiran 

merre rka di kota Merdan akan sangat murdah kita tandai. Ini dapat dilihat merlaluri bahasa se rhari- 

hari yang merre rka gurnakan serrta rurmah-rurmah yang ada di jalan inti kota Merdan termpat tinggal 

merre rka yang jurga serkaligurs dijadikan serbagai termpat urntu rk mermburka ursahanya (Panjaitan, 

2022), yang pada urmurmnya mermang Ertnis Tionghoa yang berrada di kota Merdan kerbanyakan 

mermburka ursaha serbagai perdagang. Merre rka dikernal serbagai perdagang yang sangat terkurn dan 

urlert dan jurga mermiliki hurburngan yang baik de rngan sersamanya. 

Pe rmerrintahan Hindia Berlanda (serjak perrmurlaan abad ker-19) mermbagi perndurdurk Hindia 

Be rlanda dalam tiga golongan: Erropa, Timu rr asing (Cina, Arab, India dan lain lain), dan 

priburmi. Posisi ertnis Tionghoa pada masa kolonial Berlanda yang berrada di posisi ke rdura, 



 

 

merrurpakan posisi yang sangat stratergis, se rbab itur ertnis Tionghoa diberrikan keristimerwaan olerh 

Be rlanda urnturk tinggal di daerrah-daerrah pursat perrdagangan dan bahkan dise rdiakan 

pe rmurkimannya terrse rndiri (Rursli & Arios, 2020). Se rjalan derngan diburkanya ursaha perrke rburnan 

karert se rpanjang jalurr Me rdan-Laburhan Batur pada tahurn 1870, pe rme rrintah kolonial Be rlanda 

mermburat blok-blok permurkiman terrpisah mernurrurt ertnik. Serhingga terrbernturklah hurnian derngan 

nama Kampurng Cina, Kampurng Arab, Kampurng Kerling, serrta kawasan milik Turan Ke rbon asal 

E rropa, serdangkan piburmi perndatang lain tinggal di lurar blok Pe rmurka Rakyat Surltan (Amanda, 

2016). Akibatnya terrbe rnturk ide rntitas dan karerkte rristik ertnis Tionghoa itur se rndiri yang e rnggan 

be rrgaurl derngan lingkurngan se rkitar karerna sisterm sosial yang mernjadi terrturturp. Se rhingga 

mermurncurlkan stigma burrurk, kercurrigaan, prasangka (sterre rotiper) dari masyarakat priburmi 

terrhadap masyarakat Cina (Tionghoa) hingga sampai saat ini tertap masih ada dan hal ini jurga 

merrurpakan titik awal turmburhnya sikap erksklursifitas ertnis Tionghoa. (Andrier, 2016) 

Ke rlompok masyarakat Tionghoa dikota Me rdan cernde rrurng berrte rmpat tinggal di pursat 

kota ataur pursat perrdagangan. Merre rka lerbih sernang tinggal di termpat ursahanya yang curkurp 

ramai dan derkat derngan kerlurarganya. Berrbagai perne rlitian merngurngkapkan bahwa pe rmurkiman 

e rksklursif ke rlompok-kerlompok ertnik di kota berrfurngsi se rbagai “ke rpompong” ataur yang 

dimanfaatkan olerh merre rka serbagai bernterng ertnik. Orang Tionghoa yang ke rlurar dari 

pe rmurkiman Cina (Chinerse r Qurrte rr) terrse rburt dianggap serbagai permbe rlotan dari jaringan sosial 

merre rka. De rngan dermikian, surasana ertnik dan ras (e rthnic racer-spacers) di pe rrkampurngan e rtnik 

terrse rburt me rnguratkan kerce rndrurngan se rgrersi ataur pe rmisah diri dari kerlompok lain. Se rkolah dan 

pursat-pursat rerkrerasi kerlompok ertnis Tionghoa lerbih banyak didirikan di terngah perrkampurngan 

Tionghoa di kota Merdan. Gerjala sergre rtif ini sangat terrlihat terrurtama dalam kawasan-kawasan 

pe rmurkiman erlit derngan surasana komerrsial yang perkat dan derngan tingkat homogernitas yang 

tinggi. (Warganda, 2018) 

Pe rmurkiman ertnik Tionghoa merlindurngi kawasan erliter de rngan moderl rurmah khas berrurpa 

rurmah hurnian dura lantai (perrmanern) yang be rrfurngsi ganda. Lantai dasar digurnakan se rbagai 

toko dan lantai atas digurnakan serbagai rurmah. Dinding kiri dan kanan rurko merne rmpal pada 

dinding rurmah tertangga dan dibangurn be rrjajar di sisi jalan yang merngikurti jalan urtama kota. 

Toko itur berrada di serbe rrang toko. Jalan-jalan distrik (dersa) ertnik Tionghoa jurga dibe rri nama 

de rngan nama khas Tionghoa serpe rrti Canton Strere rt, Kapiterinswe rg (Jalan Kapitern), dan Jalan 

Hakka. Dalam konserp perngamanan blok hurniurn bagi masyarakat ertnik Tionghoa yang berrurpa 

pe rrtokoan berrtingkat yang dibangurn me rmanjang karerna berrderkatan dan mermiliki furngsi 

terrse rndiri, jajaran perrtokoan itur berrfurngsi se rbagai bernte rng perrtahanan serkaligurs perrlindurngan. 

Maka sangat murdah urnturk merngiderntifikasi wilayah ertnik Tionghoa. 

Di Me rdan jurmlah perrkampurng ertnik Tionghoa lerbih banyak daripada golongan timurr 

asing lainnya. Di Merdan, dae rrah yang dike rnal serbagai perrkampurng e rtnik Tionghoa adalah 

Kampurng Barur, Ke rsawan dan Pasar Ikan, Glurgurr, Purlo Brayan, Laburhan, Berlawan, Titipapan, 

dan Surnggal. Dipe rrkampurngan terrse rburt, pe rmurkiman Tionghoa berrkermbang de rngan baik 

de rngan nuransa Tionghoa yang kerntal. Sertiap kampurng di kota ini mermiliki gerrbang be rsar yang 

dihiasi derngan turlisan aksara Tionghoa, paturng naga, singa pernjaga, lampion kerrtas dan hiasan 

lainnya. Sermura ornamern dan hiasan dipadurkan dalam nuransa merrah khas Tionghoa. Pasar, 

komplerks pe rrtokoan, perrsimpangan jalan be rsar termpat perrkampurng ertnik Tionghoa berrada 



 

 

se rmakin indah derngan kerbe rradaan gerrbang kampurng terrse rburt. Dalam nuransa lain, hal ini jurga 

terrjadi di kampurng India dan Arab. 

Pe rmisahan, pernge rlompokan dan permbe rdaan staturs sosial, perke rrjaan dan permurkiman 

be rrdasarkan ertnik di Merdan merrurpakan ge rjala bahwa perndatang tidak berrasimilasi derngan 

burdaya lokal. Kerlompok perndatang di Me rdan masing-masing hidurp be rrdampingan, tertapi 

merre rka tidak berrcampurr ataur bahkan terrpe rcah-percah, merskipurn merre rka hidurp dalam 

lingkurngan sosial yang sama. Siturasi ini mermbe rnturk se rburah tatanan sosial yang khursurs dan 

mernye rburtnya derngan istilah “masyarakat majermurk” (Sabrina, 2021). Se rdangkan e rtnik 

Tionghoa yang surdah mermerlurk Islam merre rka tidak mermiliki perngerlompokan ataur pe rrurmahan 

khursurs, kare rna ertnik Tionghoa yang merme rlurk Islam surdah hidurp be rrbaurr de rngan siapa saja. 

3. Muslim Tionghoa di Kota Medan  

Adapurn faktor-faktor perndorong ataur yang merlatarberlakangi yang mermburat masyarakat 

Tionghoa di kota Merdan terrtarik urnturk mernganurt agama Islam yaitur dari adanya ke ringinan 

individur, pe rrnikahan dan kerturrurnan.  

a. Ke ringinan Individur 

Masyarakat Tionghoa yang mermilih urnturk mernganurt agama Islam salah satur faktornya 

yaitur dari ke ringinan diri serndiri. Artinya, se rorang Tionghoa mermilih mernjadi islam karerna 

dorongan dari diri serndiri, karerna mernganggap agama islam dapat mernurnturnnya urnturk me rnjadi 

lerbih baik. Se rsurai firman Allah swt dalam Q.S Al-Baqarah: 256 yaitur   . ََي نَِّ  قَدَ  تَّبيََّن رَاهََ فِّى الد ِّ  لََٓ اِّك 
َِّ نََ ال غَي  دَ  مِّ ش                           الرُّ

“tidak ada aksaan dalam mernganurt agama (Islam), se rsurnggurhnya te rlah jerlas pe rrberdaan 

antara jalan yang bernar de rngan jalan yang se rsat”. 

Datangnya agama Islam tampak su rdah jerlas dan dapat diberdakan dari jalan yang sersat. 

Se rhingga tidak bolerh ada permaksaan urnturk be rriman. Serbab, iman adalah kernyakinandalam 

hati. Mermerlurk agama Islam serbagai keryakinan yang timburl karerna adanya kernyamanan dalam 

diri serndiri yang mermburat para ertnik Tionghoa se rmakin derkat derngan Islam. Derngan se rcara 

sadar mermilih urnturk me rnerrima Islam serbagai iderntitas keragamaan barur. 

Me rnurrurt se rorang informan yang merncerritakan mernge rnai latar berlakangnya dalam 

merme rlurk agama Islam berrdasarkan keringinan dari diri serndiri kertika berliaur mermpe rlajari Islam 

se rcara individur. Be rrdasarkan hasil wawancara kerpada salah satur informan Bapak Ali, 

merngatakan bahwa   

“…saya terrlahir tidak Islam. Bapak saya mernikah derngan Ibur saya yang non Islam. Jadi 

waktur SMA saya masurk Islam dapat fitrah dari Allah kermbalilah saya ker fitrahnya. Jadi 

saya itur Tionghoa campurran, buryurt saya jawa dan kakerk saya dari Tionghoa. Saya 

terrlahir agama Burdha. Waktur SMP saya se rkolah Islamiah, jadi ada mata perlajaran Islam 

dan walaurpurn orang Cina harurs be rlajar agama Islam jurga, dari siturlah saya berlajar-berlajar 

dan terrtarik derngan Islam. Jadi saya mermbaca kisah-kisah para Nabi sampai waktur 

istirahat serkolah purn saya perrgi ke r pe rrpurstakaan dan sangat terrtarik dan terrharur me rmbaca 



 

 

kisah-kisah tokoh-tokoh Islam dan karna saya masih SMP be rlurm ada ke rbe rranian urnturk 

merme rlurk Islam dan sampai SMA saya tidak tahan lagi akhirnya saya merngomong ke r 

gurrur agama saya dan akhirnya saya mermerlurk agama Islam dan mermurturskan urnturk 

surnat”. 

Ole rh karerna itur Bapak Ali yang awalnya non murslim dan mermilih mernjadi Islam 

dikarernakan dorongan dari diri serndiri tanpa paksaan dari siapapurn. Berliaur merme rlurk agama 

Islam karerna adanya kernyamanan dalam diri serndiri yang dapat mernurnturnnya mernjadi lerbih 

baik.  

b. Pe rrnikahan 

Faktor perrnikahan yang dimaksurd adalah karerna mermilih agama dan mernjadi Islam 

karerna pasangan hidurp merre rka. Hal ini ternturnya burkan merrurpakan pilihan yang murdah bagi 

merre rka karerna harurs be rrpindah ke ragama yang lainnya (Islam). Pilihan ini kerrap mernimburlkan 

masalah dalam kerlurarga, misalnya akibat tidak dirersturinya perrnikahan itur merre rka kermurdian di 

burang dari kerlurarga. Hal ini sersurai de rngan ke ryakinan warga Tionghoa yang berragama Burdha 

yang merngatakan bahwa apabila merre rka be rrpindah agama terrurtama agama Islam, merre rka akan 

merndapatkan kersialan dan akan jaturh miskin. 

Me rnurrurt se rorang informan yang merncerritakan mernge rnai latar berlakangnya dalam 

merme rlurk agama Islam dikare rnakan ke ringinan urnturk me rnikah. Berrdasarkan hasil wawancara 

ke rpada salah satur narasurmberr be rrnama Ibur Hj. Lilier Swandier (15 Nove rmberr 2023) me rngatakan 

bahwa  

“…saya mermpe rlajari Islam tahurn 1975 tapi bernar-bernar dan masurk Islamnya tahurn 1977 

dan dikarernakan saya maur me rnikah. Serbe rlurmnya ke rberturlan surami saya orang sini dan 

be rragama Islam. Diam-diam saya mermpe rlajari islam. Hal itur mermburat orang tura saya 

mernantang kerras dan saya hampir di ursir dari rurmah. Walaurpurn be rgitur tidak mermburat 

saya murndurr dan saya jurga merngatakan ke rpada orang tura saya bahwa saya tidak minta 

apa-apa karerna ini kermauran saya serndiri dan ditahankan se rndiri likur-likur hidurp yang 

sursah ini. Dan sampai akhirnya orang tura saya murlai lurlurh dan merne rrima saya serbagai 

se rorang murslim”.  

Dapat disimpurlkan bahwa, Ibur Lili masurk Islam dikarernakan ingin mernikah dan 

merngikurti agama pasangannya yaitur Islam. Kerpurtursan terrse rburt ditantang ke rras dan 

merndapatkan ancaman dari orang turanya, namurn hal terrse rburt tidak mermburat berliaur murndurr 

dari kerpurtursannya urnturk me rnikah dan me rnjadi serorang murslim. Berrtahurn-tahurn se rterlahnya, 

akhirnya orang tura berliaur dapat mernerrima keradaan dan kondisi dari Ibur Lili serbagai serorang 

murslim. 

c. Ke rturrurnan 

Ke rturrurnan adalah salah satur alasan urnturk se rmura orang merne rrurskan garis kerturrurnan dari 

orang tura.Terrurtama dalam hal keragamaan.Agama adalah suratur ke rpe rntingan urnturk dapat 

mermbimbing manursia urnturk mernjadi lerbih baik.Garis kerturrurnan agama dari orang 

merngharurskan se rtiap anak ataur se rtiap kerturrurnan harurs me rngikurti agama dari orang tura. 



 

 

Be rrdasarkan hasil wawancara perne rliti kerpada salah satur informan Bapak Ihsan, me rngatakan 

bahwa “…saya merrurpakan Tionghoa murslim serjak lahir. Jadi orang tura saya surdah merme rlurk 

Islam. Ibur saya merlayur dan bapak saya orang tionghoa jadi saya lahir ermang surdah be rragama 

Islam”.   

Se rlama ini masyarakat Tionghoa di kota Me rdan dikernal serbagai masyarakat yang 

e rksklursif dan mermbatasi perrgaurlan derngan masyarakat priburmi. Akan tertapi saat merrerka 

mernjadi murslim, hurburngan sosial de rngan masyarakat priburmi, dapat terrjalin derngan baik dan 

merre rka dapat hidurp se rcara berrdampingan. Dalam Islam terlah diajarkan bahwa (Al-Qurr’an 

Surrah Al-Hurjarat: 13). 

يَ ُّهَا النَّاسَُ اِنََّّ خَلَقْنٰكُمَْ مِ نَْ ذكََرَ  وَّانُْ ثٰى وَجَعَلْنٰكُمَْ شُعُوْبًَ وَّقَ بَاۤىِٕلََ لتَِ عَارفَُ وْا         َ يٰاٰ

“Allah terlah mernciptakan laki-laki dan wanita berrsurkur-surkur dan be rrbangsa-bangsa 

adalah urnturk saling merngernal satur sama lain”.  

Hal Ini mermburktikan bahwa Allah terlah mernciptakan manursia dari se rgala ras, baik itu r 

be rrkurlit purtih, hitam, Allah tidak mermbe rda-berdakan sergala ciptaannya, Allah me rmandang 

sama dan serde rrajat. Konserp ajaran agama Islam yang tidak mermberda-berdakan surkur, warna 

kurlit mernjadikan merre rka dapat berrbaurr de rngan masyarakat. Rerspon masyarakat Me rdan yang 

dikernal berrsifat majermurk, terrnyata tidak serpe rrti yang merre rka fikirkan. Masyarakat kota Merdan 

dapat merne rrima masyarakat Tionghoa Islam derngan baik dan dapat berrbaurr derngan merre rka. 

(Amanda, 2016) 

4. Muslim Tionghoa di Kota Medan pada Tahun 1998 

Ge rrakan rerformasi terntang kerrursurhan tahu rn 1998 di awali di kota Merdan, Surmaterra 

Urtara. Pada tanggal 30 April 1998 dimurlai urnjurk rasa dari kalangan mahasiswa dari be rberrapa 

kampurs di Kota Me rdan de rngan turnturtan agar se rgerra dilakurkan re rformasi di bidang hurkurm, 

politik, dan erkonomi. Para Mahasiswa merlakurkan aksi dermonstran di kampurs masing-masing 

dan merluras sampai ker kantor DPRD (De rwan Perrwakilan Rakyat Daerrah) Surmate rra Urtara. 

Adapurn kampurs-kampurs yang merngikurti urnjurk rasa terrse rburt yakni, AMIK Kersatria, STIKP, 

UrMSUr, ITM, UrNIKS, UrMA, IAIN Surmaterra Urtara, dan IKIP Ne rgerri Me rdan. Dari murlai 

merndirikan mimbar berbas, permajangan pamplert turnturtan, sampai terrlibat aksi lermpar-lermparan 

dan berntrokan derngan aparat keramanan yang be rrjaga di derpan kampurs. 

Aksi me rluras pada tanggal 1 Me ri 1998, terrjadi 2 aksi bersar-bersaran di kota Merdan. Aksi 

pe rrtama dimurlai olerh Mahasiswa UrISUr. Se rkitar purkurl 09.00 wib, merre rka berrkurmpurl di derpan 

kampurs dan be rrsiap merlakurkan aksi urnjurk rasa di derpankantor DPRD Surmate rra Urtara. Urpaya 

merdiasi yang dilakurkan berrsama pihak aparat tidak merne rmuri hasil dan pasurkan hurrur hara terlah 

be rrsiap di jalan Pe rlangi dan jalan Sisingamangaraja. Aksi dorong-dorongan terrjadi dan pihak 

aparat kermurdian merlakurkan aksi rerfrersif berrurpa permurkurlan dan termbakan Gas Air Mata 

ke rpada para mahasiswa yang mernye rbabkan me rrerka murndurr ke rmbali ker wilayah kampurs UrISUr. 

Bahkan di dalam kampurs Mahasiswa kermurdian merle rmpari perturgas yang masih merne rmbakkan 

gas air mata derngan batur dan mermburat pe rturgas ke ramanan murndurr dari derpan kampurs. Aksi 

be rrlanjurt pada siang hari, mahasiswa di bantur para perlajar SMA me rmbakar satur urnit serpe rda 



 

 

motor yang terrparkir di derpan kampurs. Aksi barur murlai merrerda mernjerlang sore r hari. 

(Hidayaturllah, 2020) 

 

Gambar 6. Ratursan  mahasiswa UrISUr diblokir aparat keramanan saat mernurjur Gerdurng DPRD Surmurt. 

Surmberr: Waspada, 2 Meri 1998, merlaluri surmberr interrnert Indoprogrerss.com 

Se rdangkan di kampurs lain yaitur, Urnive rrsitas HKBP Nome rnse rn yang berrada di jalan 

Surtomo aksi berrsinamburng sampai sore r hari. Di derkat kampurs te rrse rburt terrdapat rurmah 

pe rndurdurk, toko, ge rdurng pe rrkantoran, Ourtlert (KFC), se rrta hoterl Sahid Angkasa hadapi 

ke rhancurran kaca-kaca bagian derpan serbab terrse rrang lermparan batur dari dalam kampurs. Tidak 

bisa dihindari aksi saling mermbalas lermparan jurga terrjalin. Dampak dari tindakan urnjurk rasa 

mahasiswa terrse rburt se rtidaknya 200 toko se rrta perrkantoran di serbagian kawasan kota Merdan 

terrpaksa turturp dan mermberrhe rntikan aktivitasnya. (Purrba, 2018) 

Ke re rsokan harinya, gaburngan massa aksi dari Mahasiswa Urniverrsitas HKBP Nonme rnse rn, 

pe rlajar, dan jurga warga se rkitar berrge rrak mernurjur arah pe rrtokoan danshowroom mobil, 

ke rmurdian merre rka mernge rlurarkan dan mermbakar mobil, merlermpari kaca toko derngan batur. 

Kaca Hoterl Erlbrurra dan Jurga KFC yang berrada di lokasi serkitar kampurs tidak lurpurt dari 

lermparan batur te rrse rburt. Ke rmurdian jurga pihak kampurs me rngammbil tindakan de rngan 

merliburrkan perrkurliahan sampai keradaan kampurs ke rmbali kondursif.  

Pada tanggal 3 Meri 1998, Poltabers Me rdan merlakurkan razia dan mernjaring ratursan 

mahasiswa, perlajar, dan warga yang didurga ikurt dalam aksi dermonstrasi. Aksi disursurl 

mahasiswa dari kampurs IKIP pada 4 Meri diawali di dalam kampurs dan merlibatkan serkitar 500-

an orang massa aksi dari kalangan Mahasiswa. Ke rmurdian aksi merluras de rngan merncoba 

merne rrobos pihak keramanan yang surdah be rrjaga di derpan kampurs. Aksi dorong-dorongan antar 

mahasiswa dan pihak keramanan tidak dapat dihindari dan terrjadi lermpar-lermparan batur, 

ke rtaperl, dan jurga bom molotov. Me rrerka me rmbakar ban dan kayur di de rpan kampurs urnturk 

mernghindari pasurkan hurrur-hara yang sermakin banyak dan berrgerrak ke r arah dalam kampurs. 

Me rnjerlang habis maghrib keradaan murlai merre rda, berberrapa mahasiswa murlai 

mermbe rranikan diri kerlurar dari kampurs. Namurn merre rka di samburt polisi di derpan gerrbang 

urnturk di amankan. Polisi mermberntak merre rka, laki-laki disurrurh jalan jongkok dan pe rrermpuran 

merndapat perle rcerhan se rksural dimana payurdara dan pantat salah serorang mahasiswi dire rmas 

olerh polisi. Warga yang merlihat tindakan polisi saatmerngamankan Mahasiswa mernjadi gerram 

dan kermurdian mernggaburngkan diri dan mermbernturk se rkurtur. Malam harinya massa aksi 



 

 

merndatangi pos polisi dan merncari polisi yang merlakurkan tindakan perlercerhan terrse rburt, namurn 

massa aksi tidak mernermurkan oknurm polisi terrse rburt. Massa aksi yang me rmanas mernye rbabkan 

pihak polisi merminta banturan ke rpada Polse rkta Perrcurt Se ri Turan. Ke rmurdian merre rka mermbakar 

trurk, se rperda motor dan apapurn yang ada di pos polisi. Massa aksi kermurdian berrge rrak mernurjur 

pursat pe rrtokoan di se rkitar jalan pancing. Dari murlai mermbakar ban, merrursak tokotoko, dan 

pe rnjarahan isi toko dilakurkan.  

 

Gambar 7.Percah kaca derpan trurk pasurkan anti hurrur-hara akibat lermparan batur dalam aksi urnjurk rasa di kampurs 

IKIP Merdan, Jalan Pancing, Sernin, 4 Meri 1998. 
Surmberr: Waspada, 4 Meri 1998, merlaluri surmberr interrnert Indoprogrerss.com 

Pada lain termpat, yakni di Jalan Moh. Yamin jurga merngalami hal serrurpa salah saturnya 

Burana Plaza. Di Jalan Lertda Surjono, massa mermbakar serburah trurk, se rpe rda motor, rurko, dan 

pick urp milik polisi. Ke rmurdian di jalan M. Yakob, rurmah dihancurrkan ke rmurdian warga 

mernjarah barang-barang yang ada di dalam rurmah terrse rburt. Se rrta di Jalan Burlurh Pe rrindur warga 

mermbakar dura urnit mobil, Aksara Plaza dan toko-toko di se rkitar tidak lurpurt dari aksi 

pe rnjarahan. Polisi merlakurkan tindakan permburbaran dan massa aksi terrpe rcah serbagian mernurju r 

Rurmah Sakit Pringadi, dan ada yang berrge rrak mernurjur Surkaramai dan kerrursurhan berrlangsurng 

sampai dini hari.  

Pursat-pursat perrbe rlanjaan serperrti De rli Plaza, Perrisai Plaza, Merdan Plaza, Merdan Mall, 

Pursat Pasar, Me rdan Barur Plaza, turturp total dan mernyerbabkan perre rkonomian di Kota Merdan 

lurmpurh. Bahkan di se rpanjang pursat-pursat pe rrtokoan di merdan yakni di Jalan Thamrin, Cire rbon, 

Se rmarang, Gatot Surbroto, Yos Surdarso, HMYamin, SM Raja, Permurda, tidak ada saturpurn toko 

yang burka dan berrjuralan. Sermerntara di Perlaburhan Berlawan, trurk-trurk yang merngangkurt barang 

tidak berrani merninggalkan Perlaburhan dan be rrgerrak mernurjur Me rdan.  

 



 

 

Gambar 8.Lantai dasar Plaza di Jalan Aksara Merdan yang hancurr berrantakan akibat dilermpari massa pada sernin, 

4 Meri 1998, malam. 
Surmberr: Waspada, 5 Meri 1998, merlaluri surmberr interrnert Indoprogrerss.com 

Pada tanggal 6 Meri 1998, kerrursurhan makin merlerbar dan merluras di Kota Me rdan. 

Ke rrursurhan, pe rlermparan, permbakaran, dan pe rmbakaran rurko terrjadi di Purlaur Brayan, 

Glurgurr/Jalan Surtomo, Kampurng Barur/Brigjern Katamso, Titi Kurning, Jalan Sampali, Jalan 

Krakataur, Kampurng Lalang, Kampurng Madras/Jalan Zainurl Arifin, Mandala By Pass, Simpang 

Limurn/Jalan Sisingamangaraja, Tanjurngsari, dan Marturburburng. Kermurdian di Simpang Limurn, 

terrdapat dura Sturdio yang di hancurrkan ole rh massa aksi berse rrta mernjarah toko-toko di 

se rkitarnya. (Hidayaturllah, 2020) 

Dari berrbagai termpat itur ke rrursurhan ini dibe rritakan korban yang mati lima orang. Ermpat 

diantara lima korban terrse rburt terlah terwas te rrbakar di rurko pada hari serlasa 5 Me ri di Jalan 

Surtrisno. E rmpat korban itur me rrurpakan tiga orang masyarakat gernerrasi e rtnik Tionghoa yang 

tidak dikernal iderntitasnya serrta se rse rorang anak murda yang berrursia 13 tahurn berrke rdurdurkan di 

jalan BrigjerndKatamaso. Se rbaliknya serse rorang pe rmurda yang marga Sihotang berrke rdurdurkan 

pe rrurmnas Mandala yang terwas se rbab terrjadi kerrursurhan di Mandala serrta de rlapan purlurh orang 

lurka terrse rrang termbak. Kerbanyakan korban yang terrlurka berrasal dari perlajar serrta mahasiswa 

apalagi masih ada yang durdurk di se rkolah dasar dan serkolah mernerngah pe rrtama. 

Be rrterpatan tanggal 8 Me ri nampaknya perrtokoan murlai burka. Se rcara perrlahan kondisi 

kota Me rdan berrjalan normal. Dipursat kota Me rdan tidak ada lagi kerrursurhan. Pada saat terrjadinya 

ke rrursurhan terrse rburt pe rdagang dari gerne rrasi e rtnik Tionghoa takurt me rmburka toko. Pe rrihal ini 

tidak bergitur de rngan masyarakat priburmi merre rka se rnantiasa tertap be rrdagang. Di de rpan toko 

nampak turlisan kerpurnyaan priburm, ursaha Murslim. Warga merrasa takurt di daerrah pinggiran 

Me rdan serpe rrti Berlawan, Marturburng, Mare rlan pernjarahan terrjadi. Dari daerrah itur dura purlurh 

lima terrdakwah perlakon pernjarahan berrhasil ditangkap perturgas keramanan berse rrta be rnda fakta 

hasil jarahannya. Serlain itur sampai pada tanggal 9 Meri perrursahaan, indurstri, maurpurn toko 

banyak yang berlurm burka serhingga riburan karyawan tidak dapat berkerrja. Merngingat banyaknya 

pabrik serrta toko yang terrbakar murncurlah kerkhawatiran karyawan kerhilangan pe rkerrjaan. 

(Purrba, 2018) 

Di kota Merdan jalanan serlalur ramai dari aksi urnjurk rasa sermernjak 4 Meri kermurdian 

ke rrursurhan murlai berrhernti tanggal 8 Me ri. Surasana kota yang terrurs me rmbaik mermburat 

masyarakat gerne rrasi Tionghoa berlurm me rrasa ternang. Berbe rrapa dari merrerka perrgi derngan 

alasan keramanan dan herndak ke rmbali apabila surasana terlah aman. Merre rka mermilah be rrangkat 

ke r lurar ne rgara arurs ke rbe rrangkatan merlaluri kapal laurt serrta persawat malah me rningkat. 

Pe rlaburhan Be rlawan hadapi lonjakan pernurmpang yang merlakurkan perlayaran ker Pe rnang, 

Malaysia. Permohonan paspor di kantor imigrasi kerlas I se rrta kantor imigrasi Polonia serterlah 

ke rrursurhan merngalami kernaikan. Mayoritas permohon itur me rrurpakan masyarakat ertnik 

Tionghoa. Serbaliknya orang Tionghoa yang tinggal di wilayah pinggiran Merdan se rmacam 

Pe rrcurt Seri Turan, Termburng, Lurburk Pakam mermilah merngurngsi ker te rmpat famili di pursat kota 

Me rdan se rbab tidak mermpurnyai urang yang curkurp burat berrangkat ker lurar ne rgara. Adapurn 

se rbagian mermilah tertap tinggal di hoterl pursat kota, hoterl jadi opsi urtama se rbab rerlatif lerbih 



 

 

nyaman. Keradaan nyaman se rrta terrkontrol ini tidak terrle rpas dari aktivitas Siskamling Swakarsa 

yang diterrapkan masyarakat di berbe rrapa te rmpat di Merdan. 

Namurn pada 14 Meri terrse rbar isur bahwa kerrursurhan terrjadi lagi. Hal ini burkan hanya 

mermbikin warga panik namurn purla mernyursahkan pihak keramanan serbab harurs merngurmpurlkan 

anggotanya ker sergala termpat yang surdah be rrerdarnya isur itur. Aksi urnjurk rasa mahasiswa terrjadi 

lagi merrerka mermaksa rerformasi serge rra dilakurkan. Sikap mogok makan dilakurkan olerh 

Mahasiswa Urnika St Thomas, merre rka tidak bakal mernyurdahi serbe rlurm paksaan rerformasi yang 

diperrjurangkan terrcapai. Serdangkan dari Urniverrsitas Darma Agurng serrta Institurt Sains 

Terknologi Parderde r, lima purlurh mahasiswa meryampaikan sikap kerse rdihan dan merngatakan 

turrurt berrdurkacita atas perristiwa berrdarah Trisaksi derngan mernyiapkan mimbar lerlurasa diderpan 

walikota merdan. Aksi mimbar lerlurasa jurga dilakurkan di kampurs Urnive rrsitas Nomernse rn yang 

be rrada di jalan Pe rrintis Kermerrde rkaan merre rka mermaksa rerformasi harurs cerpat dilakurkan se rrta 

mernyurmpahi sikap perne rmbakan sampai mernimburlkan terwasnya 6 mahasiswa Trisaksi dalam 

ke rjadian 12 Meri 1998 di Jakarta. 

Tindakan yang dilakurkan mahasiswa UrISUr se rbagai bernturk be rlasurngkawa atas terrjadinya 

insidern trisakti merrerka merlakurkan aksi mernaikan bernderra hitam terpat berrse rbe rlahan derngan 

be rnderra merrah purtih. Kermurdian pihak kampurs UrISUr jurga be rrharap kerpada mahasiswa urnturk 

terrurs me rnyurarakan rerformasi. Mahasiswa be rrsama berbe rrapa dosern dari Urnive rrsitas Surmatra 

Urtara (UrSUr) me rnye rlernggarakan aksi damai di DPRD Surmate rra Urtara pada tanggal 16 me ri. 

Se rpanjang aksi terrse rburt me rrerka merme rrintahkan se rtiap instursi dan bank urnturk se rgerra mermasang 

be rnderra me rrah purtih dikibarkan serte rngah tiang diderpan se rtiap instansi. Perrihal ini merre rka 

lakurkan se rbagai bernturk bahwa rakyat Indone rsia se rdang be rrberlasurngkawa dikarernakan 

pe rristiwa merninggalnya berbe rrapamahasiswa Urnive rrsitas Trisakti di Jakarta dalam 

mermpe rrjurangkan rerformasi. Kampanyer awal murlanya berrlangsurng se rcara terraturr merre rka 

mermohon agar MPR dapat berrsikap tergas dalam mermurturskan ke rbijakan terntang murndurr 

tidaknya Soerharto. Tidak hanya itur me rrerka jurga merne rkan perrsidangan istime rwa lerkas 

dilakurkan.  

Be rberrapa saat hari kerbangkitan Nasional di Perringati banyak masyarakat Merdan dari 

ge rnerrasi Tionghoa mermilah merninggalkan kota yang murlai mermanas serbab te rrse rbar isur he rndak 

terrdapat lagi gerrakan massa serrta mermernurhi lapangan terrbang Polonia. Jalurr ke rbe rrangkat 

ke rlurar nergara tidak hanya merle rwati bandara tertapi jurga merningkat di Perlaburhan berlawan. 

Ke rmurdian pada 21 Meri pre rside rn Soe rharto mermbe rritakan merngurndurrkan diri mernjadi Pre rside rn 

lalur yang me rngantikannya ialah B.J.Habibier. Masyarakat Tionghoa serrta masyarakat lainnya 

yang mermilah berrangkat kerlurar nergara pada saat kerrursurhan terlah berranjak kermbali ke r Merdan. 

Pada 23 Me ri di perlaburhan Be rlawan serbagian kapal dari Pernang ataurpurn Batam mermbawa 

pe rnurmpang serbanyak 488 orang kermurdian hari berrikurtnya derngan jurmlah 925 orang datang ker 

Be rlawan dari Pernang serrta Batam. Serterlah ini merrurpakan masa yang dikertahuri derngan istilah 

e rra Rerformasi.  

Terrkait derngan Tionghoa Murslim pada tahurn 1998 merre rka yang surdah dikertahuri se rbagai 

Murslim akan diperrlakurkan se rpe rnurhnya se rbagai bagian dari ertnik mayoritas. Banyak dari e rtnik 

Tionghoa yang mermburat turlisan diderpan toko-toko merre rka yang diturlis derngan kata “Milik 



 

 

Priburmi”, “Milik Murslim” urnturk dapat merngamankan properrti merrerka dari pernjarahan dan 

pe rmbakaran. Namurn, be rberrapa Tionghoa Murslim pe rmilik Toko merngatakan bahwa merre rka 

jurga merrasakan sasaran terrse rburt, me rskipurn me rrerka me rnyerburtkan bahwa me rrerka adalah 

Murslim. Terrnyata masih ada perrtanyaan apakah merrerka murslim “Priburmi” ataur Murslim 

“nonpriburmi”. (Sabrina, 2021) 

5. Interaksi Sosial Muslim Tionghoa di Kota Medan 

Masyarakat Tionghoa yang surdah mermerlurk Islam dalam kerhidurpan se rhari-hari merre rka 

jadi lerbih mampur be rrsosialisasi derngan masyarakat priburmi yang sama-sama merrurpakan ertnis 

pe rndatang yang mernertap di kota Merdan. Inte rraksi terrse rburt dapat kita lihat dari be rberrapa 

bidang. Berrikurt adalah pernjerlasan dari interraksi sosial masyarakat Tionghoa sersurdah merme rlurk 

agama Islam. 

a. Bidang Erkonomi 

Me rnge rnai mata perncaharian masyarakat Tionghoa adalah berrdagang. Mata perncaharian 

adalah salah satur kerpe rntingan dalam hidurp urnturk dapat mernurnjang kerburturhan perre rkonomian 

se rhari-hari. Jiwa dagang yang terlah merle rkat pada masyarakat Tionghoa tidak akan bisa lerpas 

dan akan tertap merlerkat pada diri merre rka. Bahkan sampai saat ini kertika merlihat perdagang dari 

E rtnis Tionghoa terrlintas slogan merrerka yakni “biar urnturng se rdikit yang pernting laris”. 

Ke rmurdian kerlerbihan lainnya, masyarakat e rtnis Tionghoa dalam hal berrdagang serlain urle rt dan 

rajin jurga terrke rnal ramah. Hal terrserburt mernye rbabkan ursaha yang dijalani masyarakat ertnis 

Tionghoa lerbih ce rpat berrkermbang dan berrtahan karerna harga yang merre rka tawarkan ce rnderrurng 

lerbih murrah derngan kuralitas yang sama serpe rrti yang dijural perdagang lainnya. Berrbagai produrk 

yang dijural olerh pe rdagang masyarakat ertnis Tionghoa murlai darierburturhan pokok se rpe rrti produrk 

sandang dan pangan, barang-barang erlerktronik, dan masih banyak lainnya. Perran ertnis 

Tionghoa baik dalam merlakurkan perrdagangan maurpurn berrinterraksi sosial didalam ke rhidurpan 

se rhari-hari mernye rbabkan serringkali terrjadinya kerce rmburruran sosial yang dialami warga dari 

e rtnis lain karerna adanya kere rklursifan yang dibangurn dan didapatkan pihak ertnis Tionghoa. 

(Hidayaturllah, 2020) 

Dalam turlisan Erffe rndi Sertiawan (2018:93) yang be rrjurdurl Tionghoa Merdan Komurnitas 

Paling Kontroverrsial di Indonersia mernyatakan bahwa dalam bidang erkonomi, Serbagian bersar 

bagi masyarakat Tionghoa di kota Merdan be rrdagang sama halnya serperrti mernjadi panggilan 

hidurp. Kota Merdan ada banyak berrbagai macam ertnis yang sangat terrke rnal akan 

ke rmampurannya dalam hal berrdagang antara lain surkur Batak Toba, Karo, Padang, dan te rntur 

saja tidak kertinggalan ertnis Tionghoa. Serlama erra 1960-an hingga 1980-an, pilihan yang paling 

terrburka lerbar dan masurk akal urnturk me rniti hari derpan bagi Tionghoa Merdan adalah me rnjadi 

pe rdagang. Mermang ada berberrapa yang me rmilih urnturk be rrprofe rsi mernjadi dokterr, pe rngacara, 

akan tertapi jurmlah serdiki. Ini karerna Tionghoa Me rdan, yang dimana burkan mernjadi rahasia 

lagi, bahwa urnturk sangat dibatasi urnturk masurk ker Pe rrgurruran Tinggi, sermantara perlurang urnturk 

mernjadi pergawai nerge rri sipil ataur mernjadi Polri/TNI jurga nyaris tidak ada, mermang ada 

Tionghoa Merdan yang mernjadi Pergawai Ne rge rri Sipil akan tertapi jurmlah serdikit. ole rh karerna 

itur Pe rdagang merrurpakan pilihan profersi yang paling murdah dan rasional. 



 

 

Se rlanjurtnya dalam burkur E rffe rndi Se rtiawan (2018:93) mernyatakan bahwa erra rerformasi, 

pe rlurang urnturk be rkerrja ataurpurn be rrkarir di perme rrintahan lerbih murdah dan terrburka, akan tertapi 

anak-anak murda Tionghoa Me rdan yang yang turmburh dan berrke rmbang tanpa perrsiapan merntal 

mernjadi PNS, TNI ataur Polri, lerbih terrtarik urnturk me rnjadi serorang wiraswasta ataur profersi 

yang lainnya. Bahkan kerbanyakan anak-anak murda Tionghoa Merdan diarahkan olerh orang 

turanya urnturk merlanjurtkan dan mernge rmbangkan bisnis orang tura merre rka. Perrdagangan di kota 

Me rdan banyak dikurasi olerh e rtnis Tionghoa, murlai dari pursat pe rrberlanjaan merwah, pe rrtokoan, 

hingga pasar tradisional. Kawasan serpe rrti marerlan saat ini banyak berrjerje rr bangurnan-bangurnan 

rurko yang mernjadi termpat bisnis warga Tionghoa. 

Se rcara Urmurm Tionghoa Merdan mermang mermiliki bakat berrdagang. Tionghoa Merdan 

dikernal se rbagai orang yang urle rt, gigih, terkurn, dan pantang mernyerrah. Ciri khas lainnya 

pe rngursaha Tionghoa Merdan ialah mermilki sifat agrersif, kre ratif, banyak akal dan be rrani 

be rrspe rkurlasi. Perngursaha Tionghoa Merdan berrani merngambil rersiko dalam merngermbangkan 

bisnisnya. Bagi perngursaha Tionghoa merdan merre rka sangat mernjurnjurng tinggi sin liong, yang 

dimana artinya adalah kerperrcayaan yang dimana azas ini banyak dipraktikan olerh Tionghoa 

Me rdan di dalam bisnis merrerka. Warga Tionghoa Merdan jurga dikernal se rbagai perdagang yang 

gigih dan sertia merne rkurni bisnisnya, merre rka surdah banyak merngursahakan dagangannya serlama 

purlurhan tahurn, se rhingga merre rka surdah sangat mernge rrti dan mernjadi ahli yang merngurasai bisnis 

terrte rntur sampai serdertail-dertailnya dan surlit disaingi. Murslim Tionghoa jurga tidak jaurh berrbe rda 

de rngan orang Tionghoa non murslim dimana se rbagian bersar mermliki ursaha. (Pasaribur, 2021) 

b. Bidang Sosial Kerburdayaan  

Dalam bidang sosial dan Burdaya, Ertnis Tionghoa Me rdan mermiliki kerspe rsifikan ataur ciri 

khas terrse rndiri sama halnya serperrti kota Me rdan yang jurga mermilki kerspe rsifikan serndiri dalam 

banyak asperk ke rhidurpan. Me rnurrurt pandangan dari burkur yang diturlis olerh Adrian Pe rrkasa 

(2012:10) dalam burknya yang berrjurdurl Orang-Orang Tionghoa & Islam di Majapahit 

mernyatakan bahwa Komurnitas Tionghoa Murslim banyak yang mernghurni wilayah persisir Jawa. 

Banyak Tionghoa Merdan mermilih tinggal berrke rlompok di kawasan-kawasan terrterntur, yang 

dimana hal ini mermburat merre rka se rring dicap se rbagai masyarakat yang erksklursif dan tidak maur 

be rrbaurr. Se rbagaian bersar permurkiman ertnis Tionghoa Merdan berrada di inti kota dan berbe rrapa 

di kawasan reral e rstat. Di inti kota masyarakat Tionghoa Merdan banyak tinggal di rurko (Rurmah 

Toko) yang mermilki furngsi serbagai termpat ursaha serkaligurs termpat tinggal (Sabrina, 2021). 

Akan tertapi serkarang ini rurko hanya dijadikan warga Tionghoa Merdan se rbagai termpat ursaha, 

dimana alasannya adalah keramanan dan ke rnyamanan. Mernurrurt pandangan dari burkur yang 

diturlis olerh Onghokham (2005:32) dalam burkurnya yang berrjurdurl Riwayat Tionghoa Pe rranakan 

di Jawa mernyatakan bahwa orang-orang Tionghoa terrdapat di banyak nergara. Orang-orang 

Tionghoa di tiap-tiap nergara mermpuryai cara hidurp be rrbe rda derngan perndurdurk di ne rgara-nergara 

itur se rndiri. 

Dalam turlisan Erffe rndi Sertiawan (2018:77) yang be rrjurdurl Tionghoa Merdan Komurnitas 

Paling Kontroverrsial di Indonersia mernyatakan bahwa serkarang ini warga Tionghoa Merdan 

mermilih urnturk tinggal di komplerks-komplerks pe rmurkiman. Komplerks -komplerks pe rmurkiman 

Tionghoa Merdan terrbagi atas berbe rrapa kerlas yaitur erlit, merne rngah, dan serde rrhana. Khursurs re ral 



 

 

e rstat erlit berrada di kawasan Polonia, dimana yang paling terrke rnal adalah Taman Malibur Indah 

yang mana hampir sermura pernghurninya me rrurpakan ertnis Tionghoa. Komplerks yang lerbih barur 

yang jurga berrde rkatan derngan kawasan polonia se rperrti, Grand Polonia, Ther Palacer Re rsidernce r, 

Riverr Vie rw, dan City Vie rw. Di kawasan Me rdan Barat, ada perrurmahan erlit Griya Riaturr Indah 

se rluras 30 herktar. Di kawasan Jalan Pancing, jurga berrmurncurlan kawasan permurkiman merwah 

barur yang se rbagian bersar dihurni olerh kalangan Tionghoa, antara lain, Citraland Bagya City, 

dan Murtiara Rersidernce r. Lalur di jalan Jamin Ginting ada Citra Gardern dan Royal Surmaterra. Di 

jalan cermara yang jurga terrmasurk kawasan De rliserrdang, terrdapat reral erstat yang sangat terrke rnal 

yakni Cermara Asri. Ditambah derngan banyaknya bisnis kurlinerr di komplerk itur se rhingga 

mernambah minat merne rrima para pindahan dan pernghurni barur urnturk tinggal disana. 

Pada malam mernjerlang Imlerk ataur cap go merh, jalanan di kawasan itur bakal ramai dan 

macat karerna banyaknya perngurnjurng ataur orang di kawasan terrse rburt serhingga dikernal serbagai 

arera Chinatown. Serlain Cermara Asri, kawasan lain di Me rdan yang dianggap Chinatown adalah 

Asia Me rga Mas, dimana banyak ertnis Tionghoa yang tinggal disana dan jurga mermburka ursaha 

disana. Urnturk perrurmahan kerlas mernerngah ada komplerks Ther Piazza di jalan Gaperrta, Platinurm 

Garde rn di jalan Brigjern Katamso, serrta jalan KL Yos Surdarso di kawasan Purlo Brayan terrdapat 

banyak jalan-jalan kercil dimana banyak be rrderre rt rurmah-rurmah Tionghoa. serlama dasawarsa 

terrakhir se rmakin banyak Tionghoa Merdan yang mermilih tinggal di komplerks pe rmurkiman 

dimana ada pintur ge rrbang bersar yang dijaga satpam. (Pasaribur, 2021) 

Masyarakat Tionghoa Murslim yang ada di kota Merdan berrbe rda derngan masyarakat 

Tionghoa Merdan yang non murslim yang mermilih urntu rk tinggal di komple rks-komplerks 

pe rrurmahan ataur permurkiman, serdangkan Tionghoa Murslim lerbih me rmilih urnturk tinggal di 

pe rmurkiman-permurkiman yang biasa dan se rde rrhana yang dimana jurga di dalam pe rmurkiman 

terrse rburt orang-orang yang tinggal disana tidak hanya berrertnis Tionghoa tapi jurga e rtnis lainnya 

dan di se rburah permurkiman padat yang serde rrhana, apalagi salah satur faktornya adalah finansial. 

Dimana serbagian bersar masyarakat murslim Tionghoa di kota Me rdan tingkat perndapatannya 

adalah mernerngah kerbawah serhingga tidak dapat tinggal di komple rk ataur pe rrurmahan-

pe rrurmahan khursurs kare rna mermburturhkan biaya yang mahal. Namurn ada jurga Tionghoa murslim 

yang jurga tinggal di pe rrurmahan e rlit akan te rtapi jurmlahnya tidak se rbanyak Tionghoa non 

murslim. Orang Tionghoa murslim terrse rburt adalah orang kaya se rhingga orang terrse rburt dapat 

tinggal disana. Orang Tiongho non murslim yang tinggal di perrurmahan erlit yang pernghurninya 

se rbagian bersar adalah orang-orang Tionghoa ternturnya tidak mernghadapi tantangan se rperrti 

orang Tionghoa murslim yang harurs tinggal berrsama orang-orang ertnis yang lain dimana 

merre rka harurs be rbaurr dan berradaptasi derngan orang-orang diserkitar merre rka (Pasaribur, 2021). 

Kawasan Tionghoa Murslim yang masih be rrada di antara rurmah masyarakat Tionghoa 

be rragama Burdha dan Kriste rn terrle rtak di Jl. Pasurndan dan Jl. Burkit Barisan Dalam (samping 

Lapangan Merrderka). Se rdangkan masyarakat yang terlah tinggal dan merne rtap di antara 

pe rndurdurk masyarakat priburmi di kota Me rdan terrlertak di Jl. Gaperrta Urjurng, Jl, Pe rrurmnas 

He rlvertia, Jl. Mandala By. Pass. 

Me rre rka yang terlah berrbaurr de rngan masyarakat ertnis lain di lingkurngannya, walaurpurn 

merre rka mermpurnyai perrbe rdaan dalam adat istiadat, tertapi kermurdian merrerka dapat merne rrima 

suratur kerberrsamaan urnturk merningkatkan taraf hidurp merre rka. Pernjerlasan di atas mermberrikan 



 

 

burkti bahwa masyarakat Tionghoa yang durlurnya berrada kawasan yang te rrlertak di kawasan 

pursat pasar, kini terlah be rrkermbang dan te rlah terrse rbar di be rberrapa daerrah pursat kota bahkan 

jaurh de rngan pursat pasar yang pada dasarnya iderntik derngan masyarakat Tionghoa yang 

terrke rnal derngan kergigihannya dalam perrdagangan. Merre rka yang mermilih berrmurkim dan 

be rrbaurr de rngan ertnis lain mermiliki alasan terrse rndiri, karerna agar lerbih murdah urnturk 

be rrsosialisasi derngan masyarakat lain dan jurga karerna ikurt se rrta derngan pasangan hidurp 

merre rka. (Amanda, 2016) 

Masyarakat Tionghoa Merdan baik yang tinggal di rurko maurpurn di komplerks permurkiman 

mermilki ciri khas yang sama yaitur je rnde rla dan pintur yang dipasang je rrurji be rsi dari lantai bawah 

hingga atas derngan rurmah dikerlilingi pagar termbok berton yang tinggi. Hal ini mernimburlkan 

ste rorotip bahwa Tionghoa Merdan sangat terrttururp dan erksklursif. Ertnis Tionghoa Merdan 

mermang mermburat termpat tinggal merre rka se rolah-olah serbagai termpat perrlindurngan, yang 

dimana serbagian dari merrerka masih mermilki traurma derngan perristiwa kerrursurhan yang perrnah 

mernimpa merrerka. 

Ke rmurdian sercara urmurm masyarakat Tionghoa Me rdan adalah orang-orang yang perrcaya 

ke rpada hal-hal gaib ataur takhayurl. Bahkan ke rbanyakan dari merrerka sangat be rrganturng dan 

mernarurh ke rberrurnturngan merre rka kerpada hal-hal yang berrsifat takhayurl. Sifat merre rka yang 

be rrganturng dan sangat perrcaya kerpada takhayurl diserbabkan olerh faktor kerturrurnan yang 

diwariskan dari gernerrasi ke rgernarasi. Dan ke rperrcayaan ertnis Tionghoa Merdan kerpada hal-hal 

mistis tidakmermandang urmurr, ataurpurn tingkat interle rkturalitas. 

Dalam hal ini serbagai contoh, kita dapat merlihat banyak masyarakat Tionghoa Merdan 

yang merne rmperl hurrurf-hurrurf yang diperrcayai dapat mermbawa kerberrurnturngan, mermpe rrlancar 

re rzerki, atapurn mermbawa hal-hal positif lainnya, misalnya, hurrurf furk-bahasa mandarin mermilki 

arti rerze rki ataur ke rberrurnturngan dalam rurmah merrerka. Dimana ada berbe rrapa masyarakat 

Tionghoa Merdan yang derngan serngaja merne rmperlkannya di dinding rurmah merre rka sercara 

terrbalik derngan alasan surpaya dapat dibaca olerh derwa-derwa yang ada di langit serhingga derwa-

de rwa akan merncurrahkan rerzerki ker rurmah warga terrse rburt, se rlain hurrurf furk ada jurga hurrurf shi 

yang dimana mermiliki arti kerbahagiaan, dimana biasanya yang merne rmperlkan hurrurf te rrse rburt di 

pintur atapurn dilertakkan diatas sersaji dimana biasanya pada perrayaan ibadah ataur pe rrnikahan.  

Di dalam rurmah masyarakat Tionghoa Me rdan jurga biasanya banyak terrdapat ataurpurn 

banyak ditermurkan lurkisan kurda dan lurkisan ikan, hal itur diserbabkan masyarakat Tionghoa 

Me rdan perrcaya bahwa gambar lurkisan kurda merlambangkan arti kerkurataan, dan gambar lurkisan 

ikan merlambangkan arti kermakmurran. Serlain daripada kerdura gambar terrse rburt adapurn gambar 

yang se rring ditermurkan di dalam rurmah masyarakat Tionghoa Merdan adalah gambar lurkisan 

naga yang dimana lurkisan naga merrerka anggap se rbagai simbol orang Tionghoa. (Pasaribur, 

2021) 

E rtnis Tionghoa Merdan sampai serkarang masih mermperrtahankan kerburdayaan-

ke rburdayaan yang dari durlur merrerka perrcayai dan merre rka terlah lakurkan sampai se rkarang. 

Ke rburdayaan yang terrdapat di kalernderr lurnar, serpe rrti Cap Go Meri, Tang Churan Fe rstival, dan 

Che rng Be rng. Akan tertapi masih banyak ke rburdayaan-kerburdayaan lainnya dari ertnis Tionghoa 



 

 

Me rdan se rperrti, Se rcara urmurm Tionghoa Me rdan adalah orang-orang yang perrcaya ke rpada hal-

hal gaib ataur takhayurl. Bahkan kerbanyakan dari merrerka sangat berrganturng dan mernarurh 

ke rberrurnturngan merre rka kerpada hal-hal yang be rrsifat takhayurl. Sifat merre rka yang be rrganturng 

dan sangat perrcaya kerpada takhayurl diserbabkan olerh faktor ke rturrurnan yang diwariskan dari 

ge rnerrasi ke r gernarasi. (Pasaribur, 2021) 

Ke rburdayaan masyarakat Tionghoa Islam terlah jaurh be rrbe rda derngan masyarakat 

Tionghoa yang lainnya. Tionghoa Islam tidak lagi merlakurkan tradisi tradisi terrse rburt. Akan 

tertapi, tidak sermura masyarakat Tionghoa Islam yang terlah merninggalkan tradisi yang pada 

urmurmnya dilakurkan ole rh masyarakat Tionghoa. Namurn merre rka masih berlurm se rpe rnurhnya 

merninggalkan kerbiasaan-kerbiasaan lama yang merre rka lakurkan, se rpe rrti mermbakar durpa, 

se rmbahyang perkong urnturk hanya se rke rdar merngirimkan doa urnturk saurdara merre rka yang terlah 

merninggal. Dan pada saat hari raya Cina (Imlerk), merre rka tertap datang dan mernghadiri acara 

yang di se rlernggarakan olerh ke rlurarga, gurna urnturk mernghormati kerlurarga dan orang tura yang 

masih mermerlurk agama Burdha, Kurng Fur-Tse r, Kao, dan Kristern. Me rre rka be rranggapan bahwa, 

walaurpurn terlah mermerlurk agama Islam tidak murngkin tali perrsaurdaraan antara derngan saurdara 

dan orang tura merrerka lerpas bergitur saja, maka dari itur urnturk mernjaga silaturrrahmi, merre rka tertap 

hadir dan merrayakannya berrsama-sama. (Amanda, 2016) 

c. Bidang Perrnikahan 

Sama halnya derngan siste rm kerke rrabatan masyarakat Tionghoa yang masih berragama 

Burdha. Masyarakat Tionghoa yang terlah mernjadi se rorang Murslim jurga mermiliki siste rm 

ke rkerrabatan yang sama yaitur pe rrnikahan, pantang permilihan jodoh, mas kawin. Hanya saja 

siste rm kerke rrabatan masyarakat Tionghoa yang terlah merme rlurk agama Islam lerbih murdah 

karerna merre rka terlah mermpe rlajari agama Islam merlaluri Al Qurr’an dan se rsurai ajaran agama 

Islam. 

Pe rrnikahan adalah satur hal yang surci urnturk merngikat dura orang yang saling mernyayangi. 

Terlah dijerlaskan serbe rlurmnya terntang cara-cara serbe rlurm merlakurkan perrkawinan/pe rrnikahan. 

Pe rrkawinan/perrnikahan yang rurmit, harurs mahal, agurng, dan urpacara perrkawinan/pe rrnikahan 

se rsurai derngan agama ataur re rligi yang di anurt, se rrta jodoh yang diternturkan olah ke rlurarga. 

Be rrberda derngan ajaran agama Islam yang tidak mermpe rrsurlit perrkawinan/perrnikahan urmatnya. 

Hanya yang pernting adalah serakidah, Baligh, dan surdah siap urnturk me rnjalani ke rhidurpan 

se rsurdahnya. Perkawinan masyarakat Tionghoa Islam tidak mahal, tidak rurmit, dan jodoh 

diternturkan olerh dirinya serndiri. Karerna dirinya lah yang akan mernjalani kerhidurpan. (Amanda, 

2016) 

Dalam hal merne rnturkan partnerr ataur re rkan ke rrja dan jurga calon mernantur. Masyarakat 

Tionghoa Merdan perrcaya kerpada shio, ataur tanggal lahir dimana jika kerdura pasangan tidak 

mermilki kercocokan dalam hal tanggal lahir ataurpurn shio re rncana perrnikahan dapat dibatalkan. 

Di dalam merne rnturkan hari perrnikahan ataur hari mermurlai serburah ursaha, masyarakat Tionghoa 

Me rdan perrcaya kerpada hari dan burlan baik dimana hal itursangat pernting bagi merre rka. Merre rka 

akan berrkonsurltasi kerpada ahlinya ataur dapat merlihat berrdasarkan almanak urnturk dapat merlihat 

hari yang baik serhingga merre rka bisa merndapatkan berrkah. Burkan hanya dalam hal pe rrnikahan 



 

 

akan tertapi dalam hal permakaman bagi merre rka mermakamkan se rse rorang yang surdah merninggal 

pe rnting urnturk merlihat hari yang baik serhingga terrkadang ada berbe rrapa jernazah yang bahkan 

sampai berrhari-hari disermayamkan di rurmah durka ataur balai sosial dermi mernurnggur hari yang 

baik.  

Di dalam kalernderr lurnar ada masa chit gure rk pura (perrterngahan burlan kerturjurh) dise rburt 

se rbagai burlan hantur dimana mernurrurt kerpe rrcayaan merrerka hantur-hantur diberbaskan ataur durnia 

alam baka diburka, se rhingga dapat dipastikan pada waktur te rrse rburt tidak akan ada yang maur 

mernikah pada waktur terrse rburt, se rbaliknya pada burlan kerderlapan mernurrurt almanak Tiongkok 

dise rburt se rbagai waktur ataur burlan yang baik se rhingga pada waktur terrse rburt banyak orang yang 

mernikah pada burlan terrse rburt kare rna dianggap burlan yang baik (Pasaribur, 2021). Banyak 

larangan dalam permilihan jodoh masyarakat Tionghoa. Lain halnya derngan Tionghoa Islam 

yang kerlurarganya tidak mermiliki pantangan dalam mermilih jodoh yang kerlak akan mernjadi 

pasangan hidurp. Murslim Tionghoa Merdan tidak perrcaya lagi kerpada aturran-aturran ataur hal 

terrse rburt. Mu rslim Tionghoa dalam merncari pasangan yang pernting ataur yang urtama adalah yang 

se riman.  

Sama halnya derngan masyarakat Tionghoa be rragamaa Burdha, Tionghoa Islam jurga 

mermiliki mas kawin serbagai pernghargaan dari kerlurarga pihak laki-laki kerpada orang tura pihak 

pe rrermpuran karerna terlah mermbersarkan calon pasangannya. Hanya saja perrberdaannya terrlertak 

pada mas kawin ataur yang biasa dise rburt hantaran. Serbe rlurm merlakurkan acara perrturnangan 

biasanya kerlurarga kerdura berlah pihak berrtermur urnturk mermbicarakan hantaran yang akan diberri 

pihak laki-laki kerpada pihak perre rmpuran. Pe rrbe rdaan mas kawin antara Tionghoa yang masih 

be rragama Burdha de rngan Tionghoa yang terlah mernjadi serorang Murslim adalah pe rnyerrahan 

se rse rrahan yang dilakurkan olerh masyarakat Tionghoa berragama Burdha adalah dura kali yakni 

pada saat masih merlakurkan perrurndingan masalah perrnikahan, dan satur hari serberlurm acara 

pe rrnikahan. Dan serse rrahan yang dilakurkan olerh Tionghoa Islam hanya serkali pada saat 

hantaran saja dimana mas kawin hanya be rrurpa urang, dan se rpe rrangkat alat sholat. (Amanda, 

2016) 

d. Bidang Keragamaan 

Agama ataur Ke rpe rrcayaan merrurpakan suratur hak dasar yang dimiliki olerh se rtiap manursia. 

Urmurmnya di wilayah kota Merdan ada berbe rrapa agama yang dominan diyakni masyarakat yaitur 

agama Islam dan Kristern. Masyarakat e rtnis Tionghoa di kota Merdan masih mernganurt 

ke rperrcayaan Sinkrertismer yang terlah diwariskan sercara turrurn-te rmurrurn dari nernerk moyang. 

Mayoritas ertnis Tionghoa masih berrpe rgang tergurh pada burdaya yang berrasal dari lerlurhurr 

merre rka. Hal terrse rburt masih terrlihat dari kerbiasaan ertnis Tionghoa dalam mermpe rrsiapkan 

pe rrse rmbahan berrurpa se rsaje rn urnturk lerlurhurrnya. Se rsajern yang disiapkan be rrurpa burah-burahan 

se rpe rrti aperl, jerrurk, air, dan jurga berrurpa makanan. Hal terrse rburt dilakurkan hampir pada sertiap 

minggur dan jurga kadang mernaburr burnga rampai serbagai urcapan syurkurr. 

Pada masa Order Barur 1966, perme rrintah jurga merngerlurarkan kerbijakan pada bidang 

agama, kerpe rrcayaan, dan adatistiadat ke rmurdian ditindak lanjurti derngan dikerlurarkannya 

Instrurksi Pre rside rn Re rpurblik Indonersia No. 14 Tahurn 1967 yang ditertapkan pada tanggal 6 



 

 

De rse rmberr 1967. Ke rbijakan terrserburt dikerlurarkan atas dasar permikiran bahwa agama 

ke rperrcayaan dan adat istiadat ertnis Tionghoa jika dilakurkan di derpan urmurm dapat 

mermpe rngarurhi ke radaan psikologis, merntal dan moril yang kurrang wajar terrhadap masyarakat 

Indone rsia, maka dari itur hal terrse rburt dapat mernghambat berrlangsurngnya kerbijakanasimilasi. 

Dalam perraturran terrse rburt, khursursnya dalam bidang agama, ertnisTionghoa dilarang urnturk 

merlakurkan ataur mernurnaikan ibadah di termpat terrburka, artinya merre rka hanya diperrbolerhkan 

urnturk merlaksanakan ibadah dalam lingkurngan terrturturp ataur te rrbatas hanya pada lingkurngan 

ke rlurarga ataur pe rrorangan saja. 

Pe rmerrintah, misalnya, tidak merngizinkan pe rndirian termpat ibadah serlain agama-agama 

re rsmi. Termpat ibadah perme rlurk Khonghurcur yang surdah terrlanjurr dibangurn dianggap ilergal. 

Aturran ini jurga diberrlakurkan terrhadap agama-agama lokal yang masih banyak pernganurtnya di 

be rrbagai daerrah. Se rbagai ajaran yang tidak diakuri, Khonghurcur jurga tidak bolerh dicanturmkan 

dikolom agama pada Kartur Tanda Pe rndurdurk (KTP) (Hidayaturllah, 2020). Inilah salah satur 

pe rnyerbab be rralihnya perme rlurk Khonghurcur ke r salah satur dari lima agama lain yang diakuri se rcara 

re rsmi olerh nergara dermi keramanan dan kerlangsurngan masa derpan merre rka. 

Terrdapat banyak cara bagi komurnitas Tionghoa urnturk mermurturskan mernjadi murslim. 

Harurs diakuri ada pandangan yang merngatakan Islam dan Tionghoa merrurpakan dura kurturb yang 

be rrlawanan. Padahal, sertiap agama serjatinya berbas dipe rlurk komurnitas Tionghoa. Tapi ke rtika 

pe rmbicaraan merngarah pada Islam dan Tionghoa mermang tidak terrlerpas dari pe rrlakuran se rjarah 

di masa lalur. Lerbih spe rsifik, Jurnurs Jahja mernganggap bahwa stratergi yang paling te rpat urnturk 

merlakurkan permbaurran total derngan merme rlurk agama Islam. Islam merrurpakan faktor signifikan 

pe rmbernturk iderntitas sosial golongan priburmi Indonersia. De rngan dapat diterrima olerh golongan 

pe rmerlurk Islam, diharapkan orang-orang Tionghoa di Indonersia dapat diterrima olerh golongan 

priburmi, karerna terlah mermiliki iderntitas sosial yang sama, yaitur se rsama orang Islam. 

Bolerh dibilang bahwa sangat surlit bagi Tionghoa Murslim dalam merndapatkan 

iderntitasnya serbagai serorang Murslim. Di masyarakat Indonersia se rndiri terrdapat sterre rotif kertika 

se rorang Tionghoa merme rlurk agama Islam, Tionghoa kok Murslim. Berlurm lagi kernyataan di 

ke rlurarga bahwa akan terrjadi pernolakan ke rtika serorang mermurturskan me rmerlurk agama Islam. 

Bahkan sampai pada tingkat tidak diakuri serbagai anggota kerlurarga lagi. Perrbincangan-

pe rrbincangan serpe rrti itur masih banyak terrjadi sampai sata ini. Dan purncak perrde rbatan itur akan 

be rrlanjurt sampai pada titik bolerh dan harurskan se rorang Murslim merrayakan tahurn barur Imlerk. 

(Pahrozi, 2018) 

Dalam bidang agama, kerturrurnan Tionghoa jurga tidak lagi dapat diderfinisikan sermata-

mata serbagai pernganurt Confursian, Taoisme r, dan Burdhismer. Agama-agama bersar serpe rrti 

Katolik, Proterstan, dan Islam jurga surdah murlai merndurdurki te rmpat pernting. Pe rmerlurkan orang 

ke rturrurnan Tionghoa atas agama agama ini dapat dianggap serbagai serburah pernyimpangan 

kurlturral yang pernting, serbab dalam gambaran agama Confursian klasik perrbe rdaan kurlturral 

antara agama agama samawi derngan Confursionismer sangat be rsar. Me rnurrurt Max Werbe rr, agama 

agama samawi Yahurdi, Kristern (dan Islam) berrsifat terose rntrik, serdangkan Confursionisme r 

be rrsifat kosmoserntrik. Perrberdaan konse rp terrdapat pernge rrtian terntang Turhan, terntang 

ke rse rmpurrnaan manursia, dan te rntang dosa. Dalam konse rp Werbe rr, Confursionisme r tidak 



 

 

mernge rnal Turhan yang perrsonal, tidak mernge rnal cita cita kerse rmpurrnaan manursia dalam sisterm 

ke rpernde rtaan, dan dosa adalah lerbih se rbagai pernye rsalan diri daripada sersuratur yang diancam 

olerh hurkurman Turhan. Perrbe rdaan konserp keragamaan ini dikermurkakan urnturk mernurnjurkkan 

be rtapa perrurbahan terlah terrjadi pada kerturrurnan Tionghoa yang terlah mermerlurk agama agama 

samawi. Lerbih dari itur, terntur di kalangan kerturrurnan Tionghoa jurga terlah terrjadi pe rrurbahan 

kurlturral dan sosial kertika merre rka mernganurt agama-agama serlain yang terlah dimiliki sercara 

tradisi. Merrerka tidak lagi dikatakan serbagai surbkurlturr yang terrpisah dari urmat agama-agama 

itur, dan jurga burkan lagi surb masyarakat yang terrlerpas dari urmat berragama lainnya. Agama-

agama jurga mermperrcerpat prose rs perncairan masyarakat Tionghoa serbagai surb kurlturr dan surb 

masyarakat. 

Jadi, faktor agama mermang mermainkan pe rranan pernting dalam prosers asimilasi 

(pe rmbaurran). Se rbab kalaur di Surlawe rsi (Manado), masa kerturrurnan Tionghoa mermerlurk agama 

mayoritas di sana, yaitur Kristern, maka pe rmbaurran di sana tidak ada masalah lagi. Masalah 

Tionghoa di Thailand serlersai, karerna ke rturrurnan Tionghoa di sana mermerlurk agama mayoritas, 

yaitur Burdha. De rmikian jurga di Philipina, merre rka mermerlurk agama mayoritas Katolik dan jurga 

tidak ada masalah Tionghoa di sana. Jadi kalaur di Indone rsia, ke rturrurnan Tionghoa de rngan 

agama serte rmpat akrab, maka ada kermurngkinan serlersainya masalah pri-nonpri. Tidak dapat 

dipurngkiri, bahwa Islam mermberri pe rlurang dan ke rmurngkinan yang curkurp be rsar bagi orang 

Tionghoa jurga bagi orang priburmi- urnturk mermbangurn dan mernge rnal lerbih derkat dan akrab 

satur sama lain. Mernjadi serorang murslim merrurpakan merdia yang lerbih murdah urnturk 

mermpe rrtermurkan orang priburmi derngan orang Tionghoa, se rbab derngan mernjadi se rorang 

murslim maka serse rorang lerbih terrikat dalam satur ke ryakinan yang sama dan diikat dalam tali 

pe rrsaurdaraan yang kokoh dan serjati. Prinsip perrsaurdaraan antara sersama murslim tanpa 

mermbe rdakan latarberlakang, ertnis, golongan dan staturs sosial yang ditanamkan Islam mernjadi 

alasan kurat urnturk mernjalin perrsaurdaraan antara sersama murslim. (Harahap, 2015) 

Se rterlah rerzim order barur be rrakhir, kerbe rbasan berragama di Indonersia merngalami 

ke rmajuran yang sangat berrarti. Prersidern Indone rsia pada waktur itur K.H. Abdurrrahman Wahid 

ataur yang biasa disapa Gurs Durr me rne rrbitkan Ke rpurtursan Pre rside rn Nomor 6 Tahurn 2000 te rntang 

Pe rncaburtan Instrurksi Pre rsidern Nomor 14 Tahurn 1967 Te rntang Agama, Kerpe rrcayaan, dan Adat 

Istiadat Cina. Serlain itur dise rburtkan bahwa pe rnyerle rnggaraan kergiatan agama, kerperrcayaan, dan 

adat istiadat pada hakikatnya merrurpakan bagian yang tidak terrpisahkan dari hak asasi manursia. 

De rngan adanya Kerpprers ini, Instrurksi Pre rside rn Nomor 14 Tahurn 1967 terntang Agama, 

Ke rpe rrcayaan, dan Adat Istiadat Cina dicaburt dan pernyerle rnggaraan kergiatan keragamaan, 

ke rperrcayaan, dan adat istiadat Cina dilaksanakan tanpa mermerrlurkan izin khursurs se rbagaimana 

be rrlangsurng se rbe rlurmnya. Kerpurtursan Te rrse rburt berrlakur se rjak 17 Janurari 2000. 

Banyak kerbijakan permerrintah pasca rerformasi yang merngakomodasi kerpe rntingan urmat 

Khonghurcur dan ertnis Tionghoa. Pada tahurn 2001, Pre rsidern K.H. Abdurrrahman Wahid 

mernjadikan tahurn barur Imlerk serbagai hari liburr fakurltatif bagi ertnis Tionghoa. Ke rbijakan 

terrse rburt dilanjurtkan olerh perngganti Gurs Durr yaitur Pre rsidern Me rgawati derngan me rnertapkan 

Imlerk se rbagai hari liburr nasional merlaluri Ke rpurtursan Pre rsidern Nomor 19 Tahurn 2002 te rntang 

Tahurn Barur Imlerk pada 9 April 2002. Se rjak saat itur warga kerturrurnan Tionghoa berbas 

mernge rkspre rsikan kerperrcayaannya dan kerburdayaannya yang serlama Order Barur diburngkam, 



 

 

se rpe rrti larangan merrayakan Imlerk se rcara terrburka, hingga perne rrbitan turlisan berrhurrurf aksara 

Cina. Maka, pada 17 Ferbrurari 2002, Pe rringatan Nasional Tahurn Barur Imlerk dapat digerlar 

se rcara terrburka. (Hidayaturllah, 2020) 

e. Bidang perndidikan 

Pada masa Orde r Barur, Me rnte rri Pe rndidikan dan Ke rburdayaan merngerlurarkan Surrat 

Ke rpurtursan yang mernurturp se rmura se rkolah be rrbahasa perngantar bahasa TionghoaPada tanggal 6 

Jurli 1966. Pada tahurn be rrikurtnya murncurl Instrurksi Pre rside rn Nomor 14 Tahurn 1967 mernge rnai 

Agama, Kerperrcayaan, dan Adat Istiadat Cina. Hal ini berrdampak terrhadap dilarangnya 

pe rnggurnaan aksara Tionghoa dalam bernturk pe rnerrbitan apapurn, yang be rrlanjurt derngan tindakan 

pe rmursnahan se rcara bersar-bersaran burkur-burkur be rrbahasa Mandarin. Purncaknya adalah 

pe rnurturpan lermbaga-lermbaga perndidikan Tionghoa. 

Se rkolah yang didirikan olerh Baperrki se rpe rrti Urre rca (Urnive rrsitas Rers Purblica) diambil alih 

olerh pe rmerrintah Indonersia dan diganti namanya mernjadi Urniverrsitas Trisakti. Mahasiswa 

priburmi banyak yang masurk Urnive rrsitas Trisakti, serhingga perrimbangan jurmlah mahasiswa 

priburmi mernjadi lerbih banyak dari pada mahasiswa Tionghoa perranakan itur serndiri. Contoh 

lain adalah serburah urniverrsitas swasta kercil di Jakarta, yaitur Urniverrsitas Tarurmanergara yang 

ke rmurdian berrke rmbang mernjadi serburah urniverrsitas yang curkurp bersar dan mernampurng banyak 

mahasiswa Tionghoa. Bergitur jurga be rberrapa urniverrsitas swasta di Surrabaya, salah satur 

contohnya adalah Urniverrsitas Kristern Pe rtra yang merne rrima banyak mahasiswa Tionghoa. 

(Hidayaturllah, 2020) 

Dalam bidang perndidikan, dimana dalam satur dasawarsa terrakhir orang tura Tionghoa 

Me rdan sermakin mernyadari bahwa sangat pe rnting yang namanya perndidikan. Bahkan orang tura 

Tionghoa Merdan sampai merngirim anak-anaknya ker lurar nerge rri. Nergara Taiwan biasanya 

mernjadi nergara favorit bagi orang tura Tionghoa Merdan urnturk merngirim anaknya urnturk berlajar 

ke r lurar nerge rri, akan tertapi serkarang ini termpat urnturk me rlanjurtkan sturdi surdah murlai terrse rbar 

ke r be rrbagai nergara serpe rrti, Amerrika, Aurstralia, dan Singapurra. Ne rgara Malaysia dan ne rgara 

Tiongkok jurga merrurpakan nergara alterrnatif serbagai nergara turjuran urnturk merlanjurtkan sturdi 

dikarernakan biaya kurliah curkurp me rmadai bagi kerlurarga yang erkonominya mernerngah. Orang 

tura Tionghoa Merdan sadar bahwa merngirim anak-anak merre rka urnturk merlanjurtkan 

pe rndidikannya ataur kurliah di lurar ne rgerri mermburturhkan biaya yang bersar, akan tertapi merre rka 

be rrursaha urnturk mermernurhi sergala kerburturhan karerna sangat perntingnya bagi merrerka pe rndidikan 

itur. 

Me rre rka yang berrangkat kersana biasanya ingin mermperlajari dan merngurasai lerbih dalam 

mernge rnai bahasa mandarin. Orang tura Tionghoa Merdan sangat mernarurh perrhatian di 

pe rndidikan khursursnya di pe rndidikan bahasa asing, orang tura Tionghoa Merdan mernyadari 

be rtapa perntingnya perngurasaan bahasa inggris. Orang tura Tionghoa Merdan baik yang 

e rkonominya rerndah, merne rngah, atapurn tinggi biasanya merngirimkan anak-anak me rrerka ke r 

termpat-termpat kurrsurs bahasa inggris bahkan sampai ada yang mernye rwa jasa gurrur privat 

(Pasaribur, 2021). Ole rh se rbab itur di kota Me rdan banyak dijurmpai termpat-termpat kurrsurs bahasa 



 

 

inggris baik itur yang berrskala interrnasional yang ternturnya derngan harga yang mahal sampai 

termpat-termpat kurrurs derngan harga yang terrjangkaur bagi yang merne rngah ker bawah. 

Se rlanjurtnya dalam burkur yang diturlis olerh Erffe rndi Sertiawan (2018:105) mernyatakan 

bahwa orang tura Tionghoa Merdan yang tidak mampur mermbiayai anaknya urnturk me rlanjurtkan 

sturdinya ker lurar nergerri biasanya perrgurruran tinggi lokal akan mernjadi pilihan. Dalam berbe rrapa 

tahurn be rlakangan ini kersadaran Tionghoa Me rdan terrhdap perndidikan mermburat merre rka banyak 

merlakurkan inverstasi di bidang ini. dalam waktur be rberrapa tahurn, me rrerka murlai merngurasai 

ataurpurn merre rburt pasar yang serlama ini dikurasi perrgurruran tinggi swasta lama. Serkolah tinggi 

se rpe rrti STIEr IIBI, Microskill, dan Urnpri (Urnive rrsitas Prima) dimana urniverrsitas-urniverrsitas 

terrse rburt se rtiap tahurnnya dibanjiri olerh para mahasiswa yang ingin berrkurliah di sana dan 

mayoritas e rtnis dari para mahasiswa terrse rburt adalah ertnis Tionghoa, bahkan ada be rberrapa 

institurt yang be rrafiliasi ker urnive rrsitas lurar ne rge rri se rpe rrti, IT&B, dan PMCI, walaurpurn urnturk 

dapat berrkurliah disana diburturhkan biya yang banyak karerna biaya kurliah yang tinggi akan 

tertapi institurt-institurt terrse rburt tidak kerkurrangan mahasiswa sertiap tahurnnya. 

Burkan hanya di tingkat perrgurruran tinggi, akan tertapi ditingkat serkolah dasar dan serkolah 

lanjurtan banyak orang tura Tionghoa Merdan mernye rkolahkan anak-anak merre rka di se rkolah-

se rkolah plurs, dimana dalam kerse rharian di se rkolah terrse rburt mernggurnakan bahasa inggris 

se rbagai bahasa perngantar merre rka, serpe rrti serkolah SIS (Singaporer Interrnasional School), 

Piagertt, Chandra Kursurma yang kini berrganti nama mernjadi Chandra Kurmaladan Primer Oner, 

dimana serkolah-se rkolah terrse rburt didominasi anak-anak Tionghoa. olerh se rbab itur dalam 

be rberrapa waktur tahurn merndatang gernarasi murda Tionghoa khursursnya kaurm terrperlajar yang 

mermilki tingkat interlerkturalitas yang tinggi akan bangkit. Fakta mernurnjurkkan banyak perlajar 

se rkolah lanjurtan Tionghoa Me rdan yang be rrhasil mernang dalam berrbagi lomba tingkat 

interrnasional. perlajar-perlajar terrse rburt serbgaian bersar berrasal dari Perrgurruran Surtomo, yang 

surdah sangat terrkernal akan serkolah yang sangat berrat dan serriurs te rrhadap para perlajarnya, dan 

se rkolah derngan se rgurdang erkstrakurrikurle rr urnturk me rnurnjang bakat-bakat para siswanya. 

(Pasaribur, 2021) 

Jika orang Tionghoa pada urmurmnya sangat mernarurh perrhatian ataur mernjurnjurng tinggi 

pe rndidikan anaknya, bahkan rerla sampai me rnambah jam berlajar anaknya merlaluri termpat-

termpat kurrsurs. Murslim Tionghoa jurga sama dimana perndidikan urnturk anak merrerka sangat 

pe rnting. Merre rka re rla berke rrja kerras de rmi anaknya merndapatkan perndidikan. merre rka sangat 

sadar be rtapa perntingnya perndidikan bagi anak-anak merre rka. Akan te rtapi orang tura mu rslim 

Tionghoa derngan tingkat erkonomi mernerngah, se rhingga dia tidak sanggurp me rnye rkolahkan 

anaknya sampai kerlurar nerge rri. Anak-anak murslim Tionghoa serbagian bersar berrse rkolah di 

pe rrgurruran-perrgurruran swasta yang urmurm, dan ada jurga diserkolahkan di serkolah yang mayoritas 

Islam, hal itur me rmurdahkan sang anak urnturk dapat be rrgaurl ataur purn be rrsosialisasi de rngan anak-

anak murslim yang burkan ertnis Tionghoa (Pasaribur, 2021). Jadi walaurpurn anak-anak murslim 

Tionghoa Merdan tidak dapat berrse rkolah di se rkolah yang plurs ataur e rlit ataur tidak sampai 

merngirimkan anaknya ker termpat-termpat kurrsurs, ataur tidak sampai merndatangkan gurrur privat 

se rpe rrti yang anak-anak Tionghoa Merdan non murslim lakurkan karerna kerte rrbatasan e rkonomi 

akan tertapi merre rka se rperrti orang tura Tionghoa Merdan yang mernyadari bertapa sangat 

pe rntingnya perndidikan itur. Merre rka merngajarkan bertapa perntingnya perndidikan itur derngan cara 



 

 

yang be rrberda-be rda ada yang mernanamkan urnturk se rriurs dan disiplin dalam berlajar, ada orang 

tura yang mermbiasakan mandiri anaknya se rjak kercil, itur se rmura dilakurkan ole rh orang tura murslim 

Tionghoa surpaya anaknya merndapatkan pe rndidikan yang layak dan mernggapai cita-citanya. 

f. Bidang politik dan Kerorganisasian 

Dalam mermbernturk iderntitas politik, biasanya se rburah komurnitas mermbe rnturk organisasi 

yang se rnantiasa siap mernjadi wadah perme rrsatur. Organisasi ini me rnjadi wadah urnturk saling 

mernsurpport dan be rrbagi pe rngalaman antar se rsama. Ke rbe rradaan organisasi-organisasi e rtnis ini 

be rrerfe rk pada murncurlnya rasa iderntitas berrsama yang se rlanjurtnya merlahirkan perrjurangan yang 

sama. Di antara organisasi terrse rburt antara lain Pe rrsaturan Islam Tionghoa Indonersia (PITI). 

Pe rrsaturan Islam Tionghoa Indonersia (PITI) me rrurpakan organisasi yang mernghimpurn se rcara 

ke ragamaan.  Kerbe rradaan organisasi ini bagian dari bernturk bahwa warga Tionghoa me rmiliki 

ragam agama yang berrberda.  

Pe rrsaturan Islam Tionghoa Indone rsia (PITI) adalah serburah organisasi yang anggotanya 

terrdiri atas kalangan murslim kerturrurnan Tionghoa. PITI merrurpakan gaburngan antara Pe rrsaturan 

Islam Tionghoa (PIT) dan Perrsaturan Tionghoa Murslim (PTM). PIT didirikan di Merdan pada 

tahurn 1935 ole rh Lierm Kier Tjier alias Abdoe rl Rasjid dan Mao Tser Fang alias Nurrdin. PIT se rge rra 

mernge rmbangkan sayap ker Padang, Jakarta, Makassar, Madurra, dan Banjarmasin. Jurmlah 

anggotanya pada tahurn 1942 serkitar 43.000 orang. Barur tiga purlurh tahurn kermurdian PITI lahir.  

pe rrtama kali didirikan sercara rersmi pada tanggal 14 Jurli 1961. Ke rgiatan prioritasnya adalah 

dakwah dan Syiar Islam. Dalam perrke rmbangannya, saat Order Barur be rrkurasa nama organisasi 

ini mernjadi Perrsaturan Iman Taurhid Indone rsia, perrnah jurga be rrurbah nama mernjadi Pe rmbina 

Iman Taurhid Islam. Saat ini PITI terlah be rrke rmbang ker be rbe rrapa daerrah di Indone rsia 

diantaranya di kota Merdan. 

Dalam konterks politik, haji Abdurl Karim Oe ri terlah banyak mermberrikan kontribursi 

terrhadap perrjurangan dan perrlawanan se rlama masa pernjajahan dan masa kerme rrderkaan. 

Ke rterrlibatannya yang aktif serbagai kaderr Murhammadiyah terlah merne rmpatkannya mernjadi 

mitra sang proklamator yang di sergani ole rh perndurkurngnya. Dimana saat itur, Berlanda sermpat 

(merngge rncarkan) politik adur domba (Dervider e rt imperra). Pasca kerme rrderkaan, kerndatipurn bias 

politik erra Be rlanda mermiliki dampak yang signifikan masa pasca kermerrderkaan, namurn, tidak 

se rdikit dari kalangan tionghoa pada urmurmnya yang mernjadi politisi dan aktif be rrpolitik. 

Se rbagian diantara merre rka mernjabat di pe rmerrintahan; Lere r Kiat Terng alias Ali Mohammad 

adalah mernterri ke rse rhatan tahurn 1953-1955; Tan Kierm Liong alias Haji Mohammad Hassa 

adalah mernterri kerurangan tahurn 1964, dan se rterrursnya. (Farhan & Bakti, 2022) 

Ide rntitas ertnis Tionghoa diakuri barur me rngalami kerterrburkaan sercara pernurh ke r purblic se rjak erra 

re rformasi. Kerterrlibatan warga Tionghoa merrurpakan wurjurd kerbijakan perme rrintah dalam 

merngakomodir kerpe rntingan-kerpe rntingan rakyatnya urnturk me rmernurhi hak-hak dasarnya. Pada 

ke rpermimpinan B.J.Habibi, lahir instrurksi urnturk tidak lagi mernggurnakan istilah priburmi dan 

non-priburmi. Hal ini terrturang dalam Instrurksi Pre rside rn (Inprers) No. 26 tahurn 1998. 

Pe rnghe rntian ini istilah ini berrturjuran urnturk tidak lagi mermbe rda-berdakan antara ertnis 

be rrkerturrurnan “cina” dan perndurdurk asli (priburmi Indonersia). Perrbe rdaaan yang ada curkurp pada 



 

 

wilayah ertnisitas se rbagai bagian dari kerbe rragaman. Hal ini dibernarkan sercara hurkurm dan 

se rcara sosiologis ertnis kerturrurnan ’Tionghoa’ ini di terngah masyarakat Indonersia jangan lagi 

diperrmasalahkan statursnya. Ke rbijakan permerrintah inipurn turrurt be rrimplikasi sercara politik 

ke rpada ertnis Tionghoa baik sercara nasional maurpurn lokal. (Karim, 2021) 


